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RINGKASAN

Andessya Yohana Simanjuntak. 08051281823040. Best Fit Model
Sosioekonomi Sumberdaya Kerang di Taman Nasional Sembilang Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan.

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Kawasan Taman Nasional Sembilang memiliki sumberdaya kerang. Jenis
kerang yang terdapat di kawasan tersebut adalah kerang darah (Anadara granosa).
Penangkapan kerang darah dilakukan dengan menggunakan tangan saat air surut.
Untuk menjaga sumberdaya kerang diperlukan analisis perhitungan faktor yang
mempengaruhi hasil tangkapan secara sosioekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
menghitung dan menganalisis faktor yang mempengaruhi dan menentukan model
terbaik (best fit model) sosioekonomi sumberdaya kerang di Taman Nasional
Sembilang Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Taman Nasional Sembilang
Kabupaten Bayuasin Sumatera Selatan pada bulan Februari 2022. Jumlah
responden sebanyak 85 responden dengan menggunakan metode ancidental
sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada nelayan
kerang menggunakan kuisioner. Faktor-faktor yang digunakan yaitu harga kerang,
biaya operasi, pendapatan, jumlah trip, umur, pengalaman usaha, jumlah
tanggungan keluarga dan pendidikan. Data dianalisis dengan menggunakan uji
asumsi klasik yaitu dengan uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

Nilai R-square yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 0,774 atau
77,40% dan berdasarkan uji asumsi klasik maka didapatkan bahwa uji linearitas
pada setiap variabel terdistribusi dengan normal, tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel bebas, pada uji heterokedastisitas tidak terjadi heterokedastisitas dan
yang terakhir uji autokorelasi tidak terjadi autokorelasi. Faktor yang berpanguruh
ternadap hasil tangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang yaitu harga jual
kerang, biaya operasi, pendapatan, dan jumlah tanggungan.

Persamaan model terbaik pada kerang darah Taman Nasional Sembilang
terjadi pada model 5 yaitu Y =-1456.315 + 0.116x1 + 1.514 x» + 2.547 x3 - 12.558
x 7 + €. Dengan Y adalah jumlah produksi hasil tangkapan kerang selama musim
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kerang, Koefisien regresi X1 adalah harga jual kerang jika harga ditingkatkan
sebesar 1 satuan maka akan memberi kontribusi peningkatan jumlah tangkapan
sebesar 0,116 kg. Koefisien regresi (X2) biaya operasi jika ditingkatkan sebesar 1
satuan makan akan memberikan pengaruh terhadap hasil tangkapan sebesar 1,514
kg. Koefisien regresi X3 (pendapatan) jika pendapatan ditingkatkan sebesar 1
satuan maka akan memberi kontribusi peningkatan jumlah tangkapan sebesar 2.547
kg. Koefisien regresi X7 (jumlah tanggungan) jika jumlah tanggungan meningkat
sebesar 1 satuan maka akan menurunkan jumlah tangkapan sebesar 12.558 kg.

Persamaan regesi model kelima ini dapat memberikan masukan bagi para nelayan
kerang bahwa input harga rata-rata, biaya operasi, pendapatan dan jumlah
tanggungan dapat dijadikan untuk tolak ukur dalam menentukan produktivitas hasil
tangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang. Hasil pengujian ini dapat
memberikan gambaran variabel yang optimal agar ekosistem sumberdaya di Taman

Nasional Sembilang terjaga dengan baik dan dapat digunakan untuk keberlanjutan.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu kawasan pelestarian alam
yang memiliki luas wilayah £202.896,31 ha yang merupakan hutan mangrove
terluas di pesisir timur Pulau Sumatera, dengan luasan perairan di dalam kawasan
adalah 17.827 ha yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur, Provinsi Jambi (Departemen Kehutanan, 2003). Pardona et al. (2016)
mengatakan bahwa Taman Nasional Sembilang memiliki sumberdaya alam dan
ketersediaan produksi hasil tangkapan yang perlu di perhatikan untuk menjadikan
wilayah tersebut tempat kegiatan perikanan tangkap.

Masyarakat nelayan dapat memanfaatkan potensi sumberdaya yang
melimpah di kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang. Ekosistem mangrove
di kawasan Taman Nasional Sembilang memberikan manfaat secara langsung dan
tidak langsung bagi masyarakat. Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu
daerah yang diperairannya terdapat kerang-kerangan (Bivalvia). Kerang dapat
hidup disubstrat perairan dengan relatif yang lama (Setiawan et al. 2019). Kerang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi yang menjadikan salah satu potensi
sumberdaya di Indonesia, dan kerang di Kawasan Taman Nasional Sembilang dapat
memberikan manfaat secara langsung.

Terdapat beragam jenis alat tangkap yang digunakan nelayan dalam
pemanfaatan sumberdaya di perairan Banyuasin. Alat tangkap yang digunakan
untuk mengumpulkan kerang yaitu dengan menggunakan garuk. Garuk masuk
kedalam kelompok penggaruk atau dredge gear (Puspito 2013). Alat tangkap garuk
memiliki kontruksi yang sederhana yang terdiri dari kerangka besi berbentuk
segitiga sebagai tempat masuk kerang dan kantong dari jaring sebagai tempat untuk
menampung kerang. Cara pengoperasian garuk cukup sederhana dengan cara
menggaruk permukaan dasar perairan hingga kedalaman tertentu dan kerang yang
tergaruk masuk kedalam kantong (Puspito, 2012).

Nelayang kerang di Taman Nasional Sembilang tidak menggunakan garuk
dalam penangkapan kerang liar karena dapat merusak sumberdaya kerang di daerah
tersebut. Puspito et al (2013) mengatakan bahwa garuk merupakan alat tangkap

yang produktif untuk menangkap kerang tetapi tidak selektif sehingga dapat



merusak ekosistem kerang. Untuk penangkapan kerang di kawasan tersebut
menggunakan tangan di saat air sedang surut.

Keberlangsungan sumberdaya kerang perlu dilakukan untuk menjaga
produktivitas hasil tangkapan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan
secara sosioekonomi diantaranya harga jual hasil tangkapan, biaya operasi,
pendapatan, trip operasi, umur, pengalaman usaha, jumlah tanggungan keluarga dan
pendidikan. Menurut Megawanto et al. 2020 bahwa faktor yang masuk dalam
kategori faktor ekonomi adalah harga jual hasil tangkapan, biaya operasi dan
pendapatan. Berdasarkan faktor tersebut belum tentu meghasilkan produktivitas
yang optimal sehingga perlu dilakukan pemodelan kombinasi faktor produksi untuk
mencapai optimasi dari hasil tangkapan.

Penentuan model regresi yang dilakukan adalah dengan pendekatan
persamaan regresi linear dengan metode backward analysis regression. Metode
backward analysis regression merupakan prosedur langkah mundur yang dimulai
dengan model yang mengandung semua variabel bebas yang kemudian
mengidentifikasi variabel bebas dengan nilai F bagi regresi yang paling kecil untuk
dikeluarkan dari model (Wohon et al. 2017). Dengan penelitian ini maka dapat
diketahui variabel-variabel yang signifikan dan paling berpengaruh terhadap

produktivitas kerang dari segi sosioekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

Indonesia memiliki potensi sumberdaya yang melimpah dan memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Menurut Ruban et al. (2021) pemanfaatan potensi
sumberdaya dengan baik dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Pendekatan
produktivitas penilaian ekonomi sumberdaya alam dilakukan dengan input bagi
suatu produk final yang bernilai bagi masyarakat, dan produksi dari sumber daya
alam tersebut dinilai dari seberapa besar kontribusi sumber daya alam tersebut
kepada produksi produk final (Adrianto et al, 2007).

Sumberdaya kerang yang melimpah di Taman Nasional Sembilang perlu
dilakukan perhitungan faktor yang mempengaruhi sumberdaya kerang di kawasan
tersebut agar terjaga keanekaragaman hayatinya. Menghitung faktor yang
mempengaruhi sumberdaya kerang dapat memberikan informasi untuk

mengoptimumkan hasil tangkapan sumberdaya di daerah tersebut dan



meningkatkan kesadaran nelayan terhadap pengelolaan yang baik sehingga potensi
sumberdaya kerang yang dimiliki dapat tersedia dan dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

Unit penangkapan kerang dapat menghasilkan produktivitas hasil tangkapan
yang optimum yaitu dengan menentukan model terbaik dari faktor-faktor yang
paling berpengaruh berdasarkan aspek sosioekonomi. Faktor yang mempengaruhi
aspek sosioekonomi adalah variabel terikat dan variabel bebas. Untuk mendapatkan
model terbaik (best fit model) dari faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan
persamaan regersi linear berganda yang memiliki persamaan yang paling fit dengan
melakukan uji asumsi klasik (Wohon et al. 2017). Penentuan model regresi dengan
metode backward analysis regression dilakukan untuk menentukan model terbaik
pada sosioekonomi sumberdaya kerang di Taman Nasional Sembilang, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan.

Dari uraian diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sosioekonomi sumberdaya kerang di
Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan?
2. Bagaimana model terbaik (best fit model) sosioekonomi sumberdaya kerang di

Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis faktor yang mempengaruh sosioekonomi sumberdaya kerang di
Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
2. Menentukan model terbaik (best fit model) sosioekonomi sumberdaya kerang di

Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai produktivitas sosioekonomi sumberdaya kerang serta dapat menjadi
dasar pertimbangan bagi pemerintah dan nelayan dalam upaya mengoptimalkan
produktivitas hasil tangkapan sumberdaya kerang di Taman Nasional Sembilang,

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.



Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk

diagram alir (Gambar 1.) sebagai berikut:
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11 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perairan Taman Nasional Sembilang

Pesisir Taman Nasional Sembilang secara administratif termasuk kedalam
wilayah Kabupaten Banyuasin. Secara geomorofologis Kawasan lahan Taman
Nasional Sembilang dibagi menjadi tiga jenis lahan yaitu lahan marin (yang
terbentuk bahan-bahan yang dibawa oleh Gerakan aliran sungai dan pasang surut),
lahan alluvial (lahan yang terbentuk dari sedimen sungai dan tergenang secara
musiman), dan gambut (lahan rawa dengan bahan-bahan organik pekat). Wilayah
Taman Nasional Sembilang bertofografi datar yang bervariasi antara 0-20 m diatas
permukaan laut. Musim hujan terjadi dari bulan November hingga bulan April dan
musim kemarau terjadi saat bulan Mei hingga bulan Oktober (Widyatmoko, 2015).

Menurut Dirjen Perikanan Tangkap, (2003) bahwa perikanan tangkap
merupakan bagian ekonomi dalam bidang pengumpulan atau penangkapan yang
hidup di laut atau diperairan umum secara umum. Menurut Fauziyah et al. (2018)
perikanan tangkap pada skala kecil dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristik
usaha yang dilakukan oleh nelayan. Dengan kata lain, nelayan yang melakukan
usaha perikanan tangkap skala kecil diklasifikasikan sebagai nelayan kecil. Lalu
nelayan kecil menurut UU Nomor 45 Tahun 2009 tentang perikanan merupakan
orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dengan menggunakan kapal berukuran paling besar 5
GT. Kegiatan usaha perikanan tangkap skala kecil di Kacamatan Banyuasin
menggunakan kapal berukuran lebih dari 5 GT (Fauziyah et al. 2018).

Potensi sumberdaya perikanan diperairan selalu berkaitan dengan produksi
dan hasil tangkapan per unit dari usaha dalam kegiatan perikanan tangkap.
Sumberdaya perikanan merupakan sumberdaya yang dapat pulih (renewable
resources), yang dimana bahwa pengurangan dari jumlah hasil tangkap dan
kematian alamiah akan pulih dan kembali mencapai titik keseimbangan yang sesuai
dengan daya dukung perairan (carrying capacity). Hal ini dapat terjadi apabila
pengurangan tersebut seimbang dengan penambahan populasi (Tanjaya, 2015).
Hendrik (2010) mengatakan bahwa pemanfaatan sumberdaya berkaitan dengan
kelestarian sumberdaya perikanan, sehingga setiap kebijakan yang diterapkan harus

mempertimbangkan keberadaan sumberdaya dalam kurun waktu yang relatif lama.



Dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1985 tentang perikanan menyatakan
bahwa pengelolaan sumberdaya perikanan merupakan upaya kebijakan dan non-
kebijakan dengan tujuan agar sumberdaya dapat dimanfaatkan secara optimal dan
dapat berlangsung secara terus-menerus. Potensi sumberdaya kelautan dan
perikanan akan menyebabkan munculnya kegiatan atau usaha di bidang perikanan
yang sesuai dengan kondisi lokasi dan fisiknya.

Menurut Septifitri et al. (2010) bahwa wilayah perairan di Sumatera Selatan
memiliki potensi sumberdaya perikanan tangkap yang cukup besar karena memiliki
beberapa keunggulan kompratif dan kompetitif. Dengan sumberdaya perikanan
yang cukup besar di harapkan mampu untuk meningkatkan pendapatan nelayan,
dengan membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah.
Kehidupan nelayan sangat bergantung pada alam yang senantiasa akan diliputi
kekhawatiran dengan waktu musim pasang, seringkali kondisi tersebut dihadapi

oleh para nelayan (Deswati dan Hikmah, 2016).

2.2 Pengertian Model dan Best Fit Model Sosioekonomi

Analisis regresi merupakan bagian analisis statistika yang digunakan untuk
memodelkan hubungan antara variabel dependent dengan variabel independent.
Variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel bebas atau independent (Kutner et al. 2004). Variabel bebas memiliki
kedudukan sebagai variabel penjelas. Analisis regresi linear sederhana merupakan
analisis yang melibatkan sebuah variabel bebas dan analisis linear berganda
merupakan yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas, maka analisis yang
digunakan adalah analisis linear berganda (Pujilestari et al. 2017).

Menentukan model regresi yang baik adalah dengan melakukan uji asumsi
klasik yang diantaranya yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu jika memenuhi asumsi-
asumsi klasik yakni normalitas, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi
multikolineritas dan tidak terjadi heteroskedastisitas (Setyadharma, 2010).

Dalam menentukan model regresi berganda maka variabel bebas dapat
masuk dalam model secara satu persatu atau bersama-sama. Jika variabel bebas
masuk secara bersamaan maka perhitungan akan lebih ringkas dan perhitungan

setiap variabel memberikan pengaruh yang berbeda. Model regresi terbaik



merupakan bentuk model yang dapat menjelaskan variabel bebas dengan variabel
terikat yang tersedia dalam data (Pujilestari et al. 2017). Variabel yang digunakan
adalah harga rata-rata, biaya operasi, pendapatan, trip penangkapan, umur, jumlah
tanggungan, pengalaman usaha dan pendidikan. Variabel-variabel tersebut
merupakan variabel dependent yang dicari besarnya pengaruh masing-masing
variabel tersebut terhadap hasil tangkapan.

Menentukan model terbaik dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu
metode Stepwise Regression, Backward Selection, dan Forwad Selection dengan
menggunakan program pada SPSS (Habibi, 2013). Metode yang digunakan kali ini
yaitu dengan menggunakan metode Backward Selection yaitu dengan melakukan
pengeliminasian variabel bebas. Metode Backward Selection merupakan metode
regresi yang baik karena menjelaskan perilaku variabel terikat dan memilih variabel
bebas dari sekian banyak variabel bebas yang tersedia didalam data dan variabel

yang tersisa merupakan model terbaik atau best fit model.

2.3 Deskripsi Kerang Anadara granosa

Bivalvia merupakan hewan yang mempunyai dua cangkang dikedua sisi
dengan engsel dibagian dorsal. Cangkang tersebut memiliki fungsi untuk
melindungi tubuh yang ada didalam cangkang tersebut. Bivalvia memiliki insang
yang berbentuk lembaran dengan ukuran yang besar berfungsi untuk pengumpul
bahan makanan dan tempat untuk pertukaran gas. Kerang yang terdapat di Taman
Nasional Sembilang yaitu Anadara granosa atau kerang darah. Kerang darah dapat
hidup didaerah yang bersubstrat lumpur berpasir. Kerang darah memiliki
pertumbuhan yang tergolong lambat (Mulki et al. 2014). Menurut Broom 1985

kerang darah membutuhkan waktu dialam selama 6 bulan untuk tumbuh 4-5 mm.
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Gambar 2. Kerang Anadara granosa
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Menurut Latifah, (2011) klasifikasi Anadara granosa adalah berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Pelecypoda/Bivalvia
Subkelas : Lamellibranchia
Ordo : Taxodonta

Famili . Arcidae

Genus : Anadara

Spesies : Anadara granosa L.

Kerang darah memiliki cangkang yang kasar dan tebal yang pada bagian
puncaknya terdapat gerigi dengan dua cangkang yang memiliki dua belahan yang
sama (Prasadi et al. 2016). A. granosa merupakan filter feeder yang menyaring
makanannya menggunakan insang yang berlubang-lubang. Cara hidup kerang
darah yaitu dengan membenamkan diri diperairan yang bersubstrat lumpur dan
berpasir yang dangkal. Makanan utama dari kerang darah adalah plankton terutama
fitoplankton (Suwartimah et al. 2017). Kerang darah merupakan kerang yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi yang memiliki sumber protein dan mieral

untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.

2.4 Alat Tangkap Kerang

Kerang memiliki penyebaran yang luas di perairan Indonesia. Alat yang
digunakan untuk menangkap kerang adalah garuk. Alat tangkap garuk dimasukkan
kedalam penggaruk (Puspito, 2012). Kontruksi alat tangkap garuk sangat sederhana
karena hanya terdiri dari kerangka besi yang berbentuk segitiga yang berfungsi
untuk tempat masuk atau mulut masuk kerang dan kantong yang terbuat dari jaring
digunakan sebagai penampung kerang. Pengoperasiannya dilakukan dengan cara
diseret diatas permukaan dasar perairan dengan jenis substrat pasir berlumpur.
Kerang yang tergaruk akan masuk kedalam kantong (Puspito et al. 2013).

Garuk memiliki ciri khas yaitu keberadaan deretan gigi atau jeruji besi yang
berada disisi bawah bagian mulut garuk. Hasil tangkapan dari garuk pada umumnya
berupa organisme demersal baik organisme yang bergerak lambat di atas
permukaan dasar perairan dan organisme yang hidup membenamkan diri didasar

perairan. Jenis hasil tangkapan berupa kelompok kerang-kerangan, kepiting, udang-



udangan, rajungan dan ikan dasar. Hasil target utama dari operasi pennagkapan

dengan menggunakan garuk adalah kerang-kerangan (Puspito et al. 2013).

Gambar 3. Alat Tangkap Garuk
(Sumber: Puspito, 2012)

Garuk merupakan alat tangkap yang produktif akan tetapi sangat merusak
karena tidak selektif dalam penangkapan kerang. Menurut Puspito 2013 garuk
merupakan alat tangakap yang dapat merusak ekosistem kerang karena alat tangkap
garuk tidak selektif terhadap ukuran kerang yang dimana semua bentuk kerang
masuk kedalam kantong garuk. Dalam penangkapan kerang yang baik yaitu kerang
yang sudah mengalami pemijahan dan kerang yang masih muda sebaiknya tetap
dibiarkan dilaut agar tetap terjaga kelestariannya.

Menurut Widyastuti (2011) eksploitasi sumberdaya kerang yang dilakukan
secara terus tanpa memperhatikan ukuran kerang yang tertangkap dapat
mengakibatkan menurunnya populasi kerang. Hal ini sejalan dengan penangkapan
kerang di Taman Nasional Sembilang para nelayan kerang menggunakan tangan
kosong (handpicking) untuk menangkap kerang liar. Metode pengumpulan kerang
dengan menggunakan tangan dapat dilakukan didaerah yang luas Ketika air surut.
Kerang yang dikumpulkan dimasukkan kedalam karung. Wiyono (2009)
mengatakan bahwa garuk memiliki selektivitas yang rendah sehingga perlu
dilakukan perbaikan kontruksi garuk agar lebih selektif namun tetap produktif.



111 METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022, bertempat di Dusun
Sembilang Taman Nasional Sembilang dan Sungsang Kabupaten Banyuasin,

Sumatera Selatan. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.

PETA LOKASI PENELITIAN
TAMAN NASIONAL SEMBILANG DAN SUNGSANG
2022

N
“JFu
os

1:400.000

¢ | Legenda
; Sungai

I:l Banyuasin

, | INSET PETA

SUMBER
WORLD IMAGERY BASEMAP

PROYEKS! :WORLD GEOGRAPHIC SYSTEM 1984
SISTEM GRID : WORLD GEOGRAPHIC SYSTEM 1984

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian di Taman Nasional
Sembilang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dan fungsinya dalam penelitian.

No. Alat dan Bahan Fungsi

1.  Alattulis Mencatat data yang dibutuhkan
2.  Kamera Alat dokumentasi

3. Peta Lokasi Titik lokasi penelitian

4.  Kusioner Mengumpulkan data

5.  Log book dan Table sheet Sebagai catatan selama penelitian
6. Excel Untuk mengolah data

7 SPSS Untuk mengolah data
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan perwakilan yang digunakan dalam sebuah populasi yang
mempunyai karakteristik tertenu (Komala et al. 2017). Sampel dalam penelitian ini
adalah nelayan kerang yang ada di Taman Nasional Sembilang. Metode dalam
penelitian ini dilakukan metode survei dengan melakukan wawancara secara
terstruktur terhadap nelayan kerang di Perairan Taman Nasional Sembilang untuk
mendapatkan informasi mengenai sumberdaya kerang.

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara memilih responden yang sesuai dengan Kriteria
penelitian. Jasmalinda (2021) mengatakan bahwa penarikan sampel dengan
menggunakan accidental sampling pada umumnya untuk suatu penelitian yang
populasinya tidak diketahui sehingga tidak dapat ditarik kesimpulan yang berlaku
umum terhadap populasi. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sejumlah 85
responden dengan jumlah responden di dusun Sembilang 45 responden dan di

Sungsang 40 responden.

3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan sampel sebagai objek penelitian dilakukan secara
terstruktur dan wawancara mendalam. Wawancara terstruktur adalah wawancara
yang dilakukan dengan wawancara secara langsung menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya dengan pertanyaan menyangkut
sosioekonomi sumberdaya kerang untuk pola terbuka dan pertanyaan mengenai
status responden dalam kegiatan usaha untuk pertanyaan pola tertutup. Sedangkan
pada tahap wawancara mendalam dilakukan dengan bertanya jawab secara bebas
kepada nelayan responden tanpa menggunakan daftar pertanyaan sehingga dapat

menggali informasi yang diinginkan secara mendalam.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Parameter Yang Berpengaruh Terhadap Model
Prosedur analisis data yang dilakukan adalah penilaian produktivitas alat

tangkap dengan prinsip analisis rasio. Fokus pendekatan ini pada perubahan aliran
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fungsi ekonomis yang berdampak pada produktivitas sumberdaya alam yang dinilai
(Ruban et al. 2021). Analisis produktivitas unit penangkapan kerang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan regresi linear berganda, sebagai berikut:

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Y = a+ X1 +X282 +X35° +XA67 +X54° + X6 +XTf7 + X8

Keterangan:
Y = Hasil tangkapan (Produksi)
X1 = Harga jual kerang hasil tangkapan (Rp/kg)
X2 = Biaya operasi (Rp)
X3 = Pendapatan (Rp/kg)
X4 = Trip operasi
X5 = Umur (tahun)
X6 = Pengalaman usaha (tahun)
X7 = Jumlah tanggungan keluarga (orang)
X8 = Pendidikan
a = konstanta
B, B2 B2, B* PB°, B¢, B7, P& = Koefisien regresi
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan uji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu Uji F. Hipotesis uji regresi
linier berganda sebagai berikut (Siregar, 2013):
Ho = Variabel X tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
variabel Y
Ha = Variabel X berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel
Untuk menguji pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3.....X8) secara serempak
atau simultan terhadap variabel terikat (Y) tersebut digunakan Uji F dengan rumus
sebagai berikut:

(Rx1,x2,y)* (n-m —1)

F hitung = m (1-R?x1,x2,x3,X4,X5,X6,X7,x8.Y)
Dimana:
m = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah responden

RX1X2.Y = Korelasi berganda



13

Jika f hitung < f tabel, maka terima Ho
Jika f hitung > f tabel, maka tolak Ho

3.4.2 Uji Asumsi Klasik
3.4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk pengujian apakah data yang akan digunakan
untuk uji hipotesis telah terdistribusi secara normal atau belum (Ghozali, 2013)
dalam (Nurcahyo, 2018). Data yang terdistribusi secara normal merupakan data
yang akan mengikuti bentuk distribusi normal. Data yang diteliti tidak berdistribusi
normal makan statistik parametric tidak dapat dilakukan atau dihindari. Untuk
menguji apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak maka dalam
penelitian ini menggunakan uji dengan analisis statistik yaitu uji Kolmogrov-
Smirnov. Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik.

Langkah hal yang dilakukan untuk mengetahui data penelitian memiliki
distribusi yang normal atau tidak dengan uji Kolmogrov-Smirnov yaitu berdasarkan
hal berikut:

1. Data yang berdistribusi normal apabila pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov
terhadap nilai residual dari analisis regresi linier berganda, dihasilkan nilai
signifikansi yang besarnya > 0,05.

2. Data dikatakan tidak berdisitribusi normal apabila pada hasil uji
Kolmogrov-Smirnov terhadap nilai residual dari analisis regresi linier

berganda, dihasilkan nilai signifikansi yang besarnya < 0,05.

3.4.2.2 Uji Lineartitas

Linearitas adalah sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap
perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran
yang sejajar pada variabel lainnya. Cara yang dilakukan untuk mengetahui apakah
model yang dihasilkan sudah bersifat linear atau tidak dapat dideteksi dengan
melihat scatter plot antara standar residual dengan prediksinya. Cara lain untuk
mengetahui asumsi linearitas adalah dari uji ANOVA (overall F test) bila hasilnya

signifikan (p < alpa) maka model berbentuk linear.
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3.4.2.3 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui masing-masing variabel
bebasnya berhubungan secara linier atau saling berkorelasi (Ghozali, 2013) dalam
(Nurcahyo, 2018). Apabila keadaan ini terjadi maka akan mengalami kesulitan
untuk membedakan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Untuk mendeteksi adanya gejala multikolonieritas dalam model
penelitian dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance value) atau nilai Variance
Inflation Factor (VIF).
Untuk mengetahui apakah pada data penelitian mengandung
multikolinieritas atau tidak, dapat didasarkan pada asumsi berikut:
1. Apabila nilai VIF>10 dan nilai Tolerance<0.1, maka data dapat dikatakan
mengandung multikolinieritas.
2. Apabila nilai VIF<10, dan nilai Tolerance>0.1, maka data dapat dikatakan

tidak mengandung multikolinieritas.

3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk dapat menguji apakah model
regresi memiliki keragaman error yang sama atau tidak (Ghozali, 2013) dalam
(Nurcahyo, 2018). Asumsi keragaman error yang sama ini disebut dengan
homoskedastisitas, sedangkan heteroskedastisitas yaitu terjadi jika keragaman nilai
errornya tidak konstan atau berbeda. Apabila pada data setelah dilakukan pengujian
dinyatakan mengandung heteroskedastisitas maka terjadi penyimpangan syarat
asumsi klasik model regresi harusnya tidak mengandung heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat
grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (distribusi t).
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
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b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4.2.5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk dapat menguji model regresi yang akan
digunakan, apakah terdapat korelasi antara error pada pengamatan satu dengan error
pada pengamatan sebelumnya atau tidak (Ghozali, 2013) dalam (Nurcahyo, 2018).
Apabila terjadi korelasi antarpengamatan dalam runtut waktu, maka dapat
dikatakan ada problema autokorelasi.

Dasar pengambilan keputusannya adalah, Angka D-W di bawah -2 berarti
ada autokorelasi positif, Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada

autokorelasi, Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

3.4.3 Best Fit Model (Model Terbaik)

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan metode The Backward
Elimination Procedure untuk prosedur seleksi variabel yang paling kecil yang akan
dikeluarkan untuk menjadi model terbaik (Wohon et al. 2017). Variabel bebas yang
tereliminasi dilakukan berdasarkan pada nilai Fparsial terkecil dan juga ditentukan
oleh nilai Fane. Dalam metode The Backward Elimination Procedure dijelaskan
perilaku variabel terikat dengan memilih variabel bebas dari semua variabel bebas

yang tersedia pada data.



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian di Taman Nasional Sembilang,
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan
Kawasan Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu kawasan
pelestarian alam yang memiliki luas wilayah £202.896,31 ha yang secara geografis
berada pada 104014°- 104054’ Bujur Timur dan 1 053°-2027’ Lintang Selatan yang
merupakan hutan mangrove terluas di pesisir timur Pulau Sumatera, dengan luasan
perairan di dalam kawasan adalah 17.827 ha yang berbatasan langsung dengan

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi (Departemen Kehutanan, 2003).

Gambar 5. Kondisi Perairan di Taman Nasional Sembilang

Masyarakat yang berada di Taman Nasional Sembilang terdiri dari
kelompok masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan, petambak, dan
pembudidaya perikanan laut. Dusun Sembilang memiliki fasilitas umum yaitu
dermaga, masjid dan sarana fasilitas kesehatan berupa tenaga bidan, puskesmas dan
posyandu. Fasilitas keamanan di dusun Sembilang berupa pos Polisi Air, pos TNI,
pos Polisi, pos Taman Nasional Sembilang, dan kantor Kepala Dusun. Di Dusun
Sembilang terdapat sarana pendidikan yaitu sekolah dasar untuk melakukan proses
belajar akan tetapi rendahnya kepedulian terhadap pendidikan sehingga proses
belajar hanya terdapat di tingkat sekolah dasar dan tidak melanjutkan ketahap
selanjutnya.
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Kawasan Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu kawasan yang
memiliki jenis biota kerang di substrat perairannya. Jenis kerang yang terdapat di
Taman Nasional Sembilang adalah kerang darah (Anadara granosa) yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi. Seluruh Anadara granosa dapat dihasilkan neyalan dari
wilayah perairan estuari (Puspito, 2012). Nelayan di Taman Nasional Sembilang
menangkap kerang dengan menggunakan tangan disaat air sedang surut.
Penangkapan kerang dilakukan karena pemerintah daerah melarang menggunakan

garuk untuk menangkap kerang di kawasan Taman Nasional Sembilang.

4.1.1 Alat Tangkap dan Metode penangkapan Kerang di Taman Nasional
Sembilang

Penangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang dilakukan dengan
menggunakan tangan. Penangkapan kerang menggunakan garuk di Taman Nasional
Sembilang dilarang karena dapat merusak ekosistem dan sumberdaya kerang.
Puspito et al (2013) mengatakan bahwa garuk merupakan alat tangkap yang
produktif untuk menangkap kerang tetapi tidak selektif sehingga dapat merusak
ekosistem kerang. Metode yang dilakukan untuk menangkap kerang yaitu dengan
cara meyusuri daerah pantai pada saat surut dengan berjalan kaki dan kerang yang
didapat dimasukkan kedalam karung. Penangkapan kerang dilakukan saat air
sedang surut dan nelayan dapat menjangkau substrat dengan tangan dan
mengumpulkan kerang.

Tabel 2. Spesifikasi Kapal Penangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang

No  Spesifikasi Keterangan

1 Panjang, lebar, tinggi kapal (m) 12-14m, 1,5-25m, 1,2-1,7m

2 Kapasitas kapal (GT) 2-5GT

3 Kekuatan kapal (PK) 24-28 PK

4 Material kapal Kayu

5 Bahan bakar Solar

6 Merk mesin kapal Mitsubishi, Toyama, Yangdong, dan
Shanghai

Nelayan kerang menggunakan kapal untuk menuju lokasi penangkapan
kerang di Taman Nasional Sembilang. Kapal digunakan ke lokasi penangkapan
kerang karena nelayan kerang berasal dari Sungsang dan dusun Sembilang. Jarak
dari daerah pemukiman ke daerah penangkapan cukup jauh sehingga membutuhkan

kapal sebagai transportasi. Nelayan menggunakan kapal dengan ukuran panjang (L)
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12-14 m, lebar (B) 1,5- 2,5 m, dan tinggi (D) 1,2 — 1,7 m dengan bobot gross
tonnage berkisar antara 2-5 GT. Penggerak mesin yang digunakan berupa mesin
dengan kekuatan mesin antara 24-28 PK dan merk mesin yang digunakan terdiri
dari berbagai macam yaitu Mitsubishi, Toyama, Yangdong, dan Shanghai. Bahan
yang digunakan pada kapal adalah solar.

A
s

Gambar 6. Kapal nelayan kerang di Taman Nasional Sembilang

4.1.2 Nelayan Kerang di TNS

Nelayan kerang di Taman Nasional Sembilang adalah nelayan yang
menangkap kerang. Nelayan kerang di TNS tidak hanya menangkap kerang tetapi
juga merupakan nelayan yang menangkap ikan, udang, kepiting rajungan dan biota
lainnya. Nelayan kerang di TNS melakukan penangkapan kerang selama musim
kerang yaitu satu kali trip dalam seminggu disaat air sedang surut, karena di lokasi
penangkapan hanya terjadi sekali seminggu air surut yang memungkinkan untuk
melakukan penangkapan kerang. Pada saat tidak musim kerang nelayan beralih ke
alat tangkap lainnya.

Nelayan kerang yang menangkap kerang di Taman Nasional Sembilang
merupakan multigear yang memiliki 2 hingga 4 komoditas alat tangkap. Alat
tangkap yang digunakan yaitu gillnet, jaring kepiting, sondong, bubu dan jaring
udang. Menurut Fauziyah et al. (2018) mengatakan bahwa nelayan multigear
merupakan nelayan yang memiliki lebih dari satu alat tangkap dengan tujuan agar
nelayan dapat melaukan aktivitas penangkapan saat musim penangkapan. Pada
penelitian ini hanya di khususkan pada hasil sumberdaya kerang disaat musim

kerang.
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Hasil wawancara yang dilakukan, sebagian besar nelayan kerang hanya
berpendidikan sampai tingakat SD hal ini karena di Taman Nasional Sembilang
hanya ada SD, dan untuk nelayan kerang dari Desa Sungsang yang menangkap
kerang di TNS berpendidikan sampai tingkat SMP dan SMA. Para nelayan kerang
di kawasan ini memiliki umur kisaran 21-62 tahun dengan pengalaman menjadi
nelayan sudah berkisar dari kurun rata-rata 10-49 tahun. Kapasitas kapal yang yang
digunakan oleh nelayan kerang yakni kapal yang memiliki kapasitas 3-5 GT dan
kekuatan mesin (PK) yaitu rata-rata 24 PK. Harga kerang di Taman Nasional
Sembilang memiliki harga standar berkisar seharga Rp.16.000 - Rp. 17.000 per kg.

Nelayan yang berada di TNS tersebut adalah nelayan yang menetap dan
lahir di Sungsang dan dusun Sembilang dan juga berasal dari luar daerah seperti
Bugis dan Palembang. Jumlah nelayan kerang yang bekerja dalam satu unit kapal
untuk menangkap kerang adalah 5-6 nelayan. Bagi hasil yang dilakukan dalam satu
kapal adalah dengan jumlah hasil tangkapan dikali dengan Rp. 2000/kg pada dusun
Sembilang dan Rp.3000/kg untuk nelayan Sungsang yang diberikan kepada pemilik
kapal dan pemilik kapal bertanggung jawab terhadap BBM dan perbaikan kapal.

4.1.3 Musim dan Daerah Penangkapan Kerang

Musim penangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang dilakukan
dalam satu periode penangkapan yaitu 5 bulan/tahun. Musim penangkapan kerang
dibagi menjadi 3 musim yaitu musim puncak, musim sedang dan musim panceklik.
Musim puncak yaitu dimana hasil tangkapan pada musim tersebut sangat banyak,
musim sedang yaitu dimana hasil tangkapan kerang pada musim tersebut dari yang
sedang hingga ke banyak, dan musim panceklik adalah musim dimana hasil
tangkapan yang didapat sedikit. Kriteria musim penangkapan kerang dilakukan
berdasarkan jumlah hasil tangkapan kerang dalam per musimnya dengan satuan kg.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan nelayan kerang, hasil
penangkapan pada musim sedang terjadi pada bulan Maret —April dan penangkapan
pada musim puncak atau musim yang memiliki hasil tangkapan banyak terjadi pada
bulan Mei dan Juni, pada bulan Juni akhir terjadi penurunan hasil tangkapan ke
musim sedang dan musim panceklik terjadi pada bulan Juli. Pada musim
penangkapan kerang, nelayan melakukan 4 kali trip penangkapan dalam sebulan

atau dilakukan 1 kali trip dalam satu minggu dengan keadaan air surut. Daerah
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penangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang yaitu Sungai Sembilang,

Sungai Tengkorak, Teluk Kelapa, Sei Tirim, P Cabe, Sungai Nibung, Alangan

Bundar, Sei Buaya, Sei Siapo Besak, P Besak, Sei Ngirawan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Daerah Penangkapan Kerang Hasil Wawancara (a) Nelayan
Dusun Sembilang, (b) Nelayan Sungsang

4.2 Sosioekonomi Sumberdaya Kerang

Hasil tangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang pada penelitian ini

dipengaruhi dua faktor yaitu faktor ekonomi dan faktor sosial. Faktor ekonomi yaitu

harga jual kerang, biaya operasi, pendapatan, trip operasi. Faktor sosial yaitu umur,

jumlah tanggungan, pengalaman usaha dan pendidikan.

Tabel 3. Faktor sosioekonomi sumberdaya kerang

No Variabel Min Max Mean Modus
1.  Harga Kerang (Rp) Rp.16.000 Rp.16.333 Rp.16.278 Rp.16.333
2. Biaya Operasi (Rp) Rp.1.800.000  Rp.8.220.000 Rp.3.284.459  Rp.224.000
3. Pendapatan (Rp) Rp.4.880.000 Rp.16.340.000 Rp.8.715.600  Rp.8.000.000
4.  Trip Operasi (Trip) 16 22 19 20
5. Umur (Tahun) 21 62 44 45
6. Pengalaman Usaha 10 49 28 25

(Tahun)
7.  Jmlah Tanggungan 2 6 4 3

(Orang)
8.  Pendidikan Tidak sekolah SMP (3) SD (2) 2

@)
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Harga jual kerang di Taman Nasional Sembilang paling tinggi yaitu
Rp.16300/kg dan paling rendah yaitu Rp. 16000/kg dengan rata-rata harga jual yaitu
Rp. 16278. Harga kerang tersebut menyesuaikan dengan musim tangkap kerang.
Harga kerang yang tinggi terjadi saat kerang dalam musim panceklik karena jumlah
permintaan meningkat dan yang rendah terdapat pada musim puncak dan sedang
karena jumlah hasil kerang yang tinggi menyebabkan jumlah permintaan menurun
dan harga kerang menurun. Oleh karena itu harga kerang dapat mempengaruhi hasil
tangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang.

Biaya operasi nelayan kerang yang paling tinggi yaitu Rp. 8.220.000 dan
yang paling rendah yaitu Rp.1.800.000. Rata-rata biaya operasi yang digunakan
nelayan kerang yaitu Rp.3.284.459. Biaya operasi yang dibutuhkan nelayan kerang
dalam menangkap kerang yaitu perbekalan, karung dan upah kapal. Tambahan
biaya operasi kepada nelayan kerang yang memiliki kapal yaitu BBM dan biaya
perawatan kapal.

Pendapatan nelayan kerang merupakan hasil dari hasil tangkapan dikalikan
dengan harga rata-rata dan hasil dari perkalian tersebut dikurangkan dengan biaya
operasi yang dikeluarkan nelayan kerang. Pendapatan yang diterima oleh nelayan
kerang dipengaruhi oleh penerimaan dan biaya yang digunakan. Biaya yang
digunakan yaitu biaya yang dikeluarkan nelayan dalam mengasilkan jumlah
produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel.

Trip operasi penangkapan kerang pada bulan Maret-Juli paling tinggi yaitu
20 trip dan yang paling rendah yaitu 16 trip dengan rata-rata jumlah trip yaitu 19
trip. Jumlah trip akan mempengaruhi hasil tangkapan, yakni semakin tinggi jumlah
trip maka hasil tangkapan akan meningkat dan sebaliknya semakin rendah jumlah
trip maka hasil tangkapan akan menurun. Nelayan kerang di Taman Nasional
mendapatkan hasil tangkapan yang optimum yang artinya jumlah hasil tangkapan
pada trip tersebut menjadi hasil tangkapan terbanyak pada trip tersebut. Jumlah trip
yang paling banyak dilakukan nelayan kerang yaitu 20 trip pada bulan Maret hingga
bulan Juli.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa umur nelayan kerang dalam
penelitian ini yang tertinggi berada pada umur 62 tahun dan paling rendah 21 tahun,

dengan rata-rata umur 44 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa umur dalam penelitan
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ini masih pada usia produktif dengan rata-rata 44 tahun. Hal ini dikarenakan pada
usia yang muda nelayan lebih mampu dalam menerima inovasi dan hal baru
sehingga nelayan kerang di Taman Nasional Sembilang cenderung berada pada
rentang usia yang lebih muda.

Pengalaman responden untuk nelayan kerang tertinggi berada pada 49 tahun
dan yang paling rendah 10 tahun dengan rata-rata pengalaman yaitu 28 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa nelayan kerang cukup berpengalaman. Berdasarkan
penelitian menunjukkan rata-rata pengalaman nelayan kerang ini disebabkan sudah
memiliki pengalaman tersebut secara turun temurun. Tabel 4 menunjukkan jumlah
tanggungan paling tinggi 6 orang dan yang paling rendah yaitu 2 orang. Kondisi ini
dapat menunjukkan rata-rata jumlah tanggungan nelayan adalah sebanyak 4 orang.
Hal ini menunjukkan semakin banyak jumlah tanggungan nelayan maka jumlah
hasil tangkapan harus ditingkatkan agar dapat terpenuhinya kebutuhan untuk
anggota keluarga.

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden pada penelitian kerang yang
menyelesaikan pendidikan SD menjadi responden terbanyak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan nelayan kerang di Taman
Nasional Sembilang adalah SD yang cukup tinggi. Hal ini terjadi karena tingkat
pendidikan yang terdapat di dusun Sembilang adalah sekolah dasar (SD) dan
rendahnya kepedulian terhadap pendidikan sehingga proses belajar hanya terdapat
di tingkat Sekolah Dasar dan tidak melanjutkan ketahap selanjutnya.

Gambar 8 menunjukkan hasil data kerang berdasarkan hasil wawancara
dengan nelayan kerang di dusun Sembilang dan Sungsang. Harga rata-rata kerang
yaitu sebesar Rp. 16.000/kg dan Rp. 16.333/kg dengan persentase Rp.16.000
sebesar 16% dan Rp.16.333 sebesar 84%. Harga rata-rata kerang di Taman
Nasional Sembilang dipengaruhi oleh hasil tangkapan, semakin tinggi hasil
tangkapan maka harga kerang semakin menurun dan sebaliknya jika hasil
tangkapan rendah maka harga kerang semakin meningkat. Biaya operasi yang
dibutuhkan nelayan kerang selama musim kerang berkisar Rp.1.000.000-
Rp.8.500.000, untuk biaya penangkapan kerang paling banyak nelayan kerang
membutuhkan Rp.2.000.000- Rp.4.000.000 dengan persentase sebesar 81%.
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Pendapatan paling banyak berkisar Rp.7000.000-10.000.000 dengan
persentase sebesar 40% dan yang paling sedikit berkisar Rp. Rp. 10.000.000-
13.000.000 dengan persentase sebesar 9%. Trip operasi nelayan kerang di Taman
Nasional Sembilang paling tinggi 61% dengan jumlah trip sebanyak 20 trip dan
paling rendah 1% dengan jumlah trip sebesar 20 trip. Jumlah trip nelayan kerang
dipengaruhi oleh cuaca dan kegiatan nelayan itu sendiri seperti hajatan.

Rp.16uOOO 6%
16% 5%

= Rp.0-2000.000
8%
= Rp.2000.000-
4000.000

= Rp.4000.000-
6000.000

Rp.6000.000-
850.000

(a) (b)
= Rp.4000.000- m 16 tri
7000.000 6% P
+ Rp.7000.000- = 17 trip
10.000.000
= 18 trip
+ Rp.10.000.000-
13.000.000 5% 19 trip
Rp.13.000.000-
17.000.000 = 20 trip

(©) (d)

Gambar 8. Diagram data kerang masyarakat TNS (a) harga rata-rata
(b) biaya/musim, (c) pendapatan, (d) trip operasi

Gambar 9 menunjukkan hasil data kerang berdasarkan hasil wawancara
dengan nelayan kerang di dusun Sembilang dan Sungsang. Umur nelayan kerang
berkisar 26-45 tahun dengan persentase 60% dan yang paling rendah dibawah 25
tahun dengan persentase 4%. Pengalam nelayan kerrang yaitu berkisar dari 10-50
tahun dengan persentase paling tinggi yaitu 53% dengan umur berkisar 41-50 tahun
dan yang paling rendah yaitu 6% berkisar 10-20 tahun.

Jumlah tanggungan nelayan kerrang yang paling tinggi yaitu 6 orang dengan
persentase 7% dan yang paling rendah yaitu 2 orang dengan persentase 15%.
Jumlah tanggungan dengan persentase paling tinggi yaitu 38% dengan jumlah

tanggungan 3 orang. Pendidikan nelayan kerrang di Taman Nasional Sembilang



24

yaitu SD, SMP dan tidak sekolah. Jumlah yang paling tinggi pada Pendidikan yaitu
SD dengan persentase 68% dan paling rendah yaitu 8%. Pendidikan di Taman
Nasional Sembilang masih tergolang rendah hal ini terjadi karena kurangnya sarana

prasarana dan kesadaran dari masyarakat yang berada dikawasan tersebut.

4% 6%

’ = dibawah 25 tahun

= 26-45 tahun

= 10-20 tahun
= 21-30 tahun
= 31-40 tahun
= 45 ke atas

41-50 tahun

(a) (b)
m 2 orang
11% = 3 orang = Tidak sekolah
= 4 orang = SD
5 orang = SMP
® 6 orang
(c) (d)

Gambar 9. Diagram data kerang masyarakat TNS (a) umur, (b) pengalaman usaha,
(c) jumlah tanggungan, (d) pendidikan

4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Sumberdaya Kerang

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas hasil tangkapan kerang pada
musim kerang. Pengaruh variabel independen harga jual ikan hasil tangkapan,
pendapatan, biaya operasi, trip operasi, umur, pengalaman usaha, dan jumlah
tanggungan terhadap variabel dependen total hasil tangkapan yang dapat dilahat

pada model summary yang terdapat pada R-square yang terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis regresi nilai R-square

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0.880° 0.774 0.750 57.56844 2.035
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Hasil pada Tabel 4 menyatakan bahwa R-square yang diperoleh sebesar
0,774 yang artinya bahwa 77,40% delapan variabel independen yaitu harga jual
ikan hasil tangkapan, pendapatan, biaya operasi, trip operasi, umur, pengalaman
usaha, jumlah tanggungan keluarga dan pendidikan dapat menjelaskan variabel
dependen total hasil tangkapan dan sisa sebesar 22,6% dapat dijelaskan oleh

variabel yang lainnya diluar dari penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Anova Perhitungan Uji F

ANOVA
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 862898.802 8 107862.350 32546  .000b
Residual 251873.551 76 3314.126
Total 1114772.353 84

Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dari nilai Uji Fnitung pada Tabel 5 yaitu sebesar 32,546 dan
nilai Fube Sebesar 2,06. Hasil pengelolaan menggunakan SPPS didapatkan
kesimpulan Fnitung > Franel Maka tolak Ho dan Ha diterima, yang artinya bahwa ada
hubungan variabel independen harga jual ikan dengan hasil tangkapan, pendapatan
dengan hasil tangkapan, biaya operasi dengan hasil tangkapan, trip operasi dengan
hasil tangkapan, umur dengan hasil tangkapan, pengalaman usaha dengan hasil
tangkapan, jumlah tanggungan keluarga dengan hasil tangkapan, dan pendidikan
dengan hasil tangkapan. Nilai signifikasi model regresi diatas sudah layak karena
nilai signifikasi < 0,05 dan nilai signifikan pada Tabel 5 adalah 0,000.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk pengujian dalam model regresi variabel
penggangu atau kenormalan residual. Dalam penelitian ini menggunakan uji one
sample kolmogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi yaitu 0,05.
Data berdistribusi normal jika signifikansinya lebih dari 0,05. Residual dari
penelitian ini adalah sisa dari harga jual ikan hasil tangkapan, pendapatan, biaya
operasi, trip operasi, umur, pengalaman usaha, jumlah tanggungan keluarga dan

pendidikan akan ditolak karena dianggap dapat merusak dalam pengolahan data.
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Tabel 6. Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Normal Mean 16278.1 3284458. 8715600. 19.0824 43.8118 27.5294 3.5647 1.8588
Parametersa,b 529 8235 0000
Std. 124.247 1431345. 3054246. 1.575198.89153 8.41143 1.09596 .55961

Deviation 69 27591 04561
Most Extreme Absolute .506  .262 .226 379 .082 126 .226 .364
Differences  Positive  .329 .262 .226 .233 .082 126 .226 .306
Negative -.506 -.157 -.118 -379 -057 -099 -150 -.364
Test Statistic 506  .262 .226 379  .082 126 .226  .364
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c .000c .000c .200c .002c .000c .000c

Berdasarkan Tabel 6 diketahui dengan jumlah data responden sebanyak 85
responden dan dilakukan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov maka didapatkan
nilai signifikan pada X1 atau harga jual ikan hasil tangkapan sebesar 0,506 dengan
nilai probability 0,000. Dapat diketahui dari nilai signifikan > 0,05 maka residual
berdistribusi normal. Nilai Kolmogorov Smirnov X2 biaya operasi (Rp) sebesar
0,262 dengan probability 0,000. Dapat dilihat dari nilai signifikan > 0,05 yaitu
0,262 maka biaya operasi berdistribusi normal.

Nilai Kolmogorov Smirnov X3 pendapatan (Rp) sebesar 0,226 dengan nilai
probability 0,000. Dapat dilihat dari nilai signifikan > 0,05 maka terdistribusi
normal, nilai signifikan pendapatan yaitu 0,226 maka pendapatan berdistribusi
normal. Nilai Kolmogorov Smirnov X4 trip operasi sebesar 0,379 dengan nilai
probability 0,000. Dapat dilihat dari nilai signifikan 0,226 maka trip operasi
berdistribusi normal karena > 0,05.

Nilai Kolmogorov Smirnov X5 umur sebesar 0,082 dengan probability
0,200. Dapat dilihat dari nilai signifikan > 0,05 maka terdistribusi normal, nilai
signifikan umur yaitu 0,082 maka umur dapat dikatan berdistribusi normal. Nilai
Kolmogorov Smirnov X6 pengalaman usaha (Rp) sebesar 0,126 dengan nilai
probability 0,002. Dapat dilihat dari nilai signifikan > 0,05 maka terdistribusi
normal, nilai signifikan pengalaman usaha yaitu 0,126 maka pengalaman usaha
dapat dikatan berdistribusi normal. Nilai Kolmogorov Smirnov X7 jumlah
tanggungan keluarga sebesar 0,226 dengan nilai probability 0,000. Dapat dilihat
dari nilai signifikan > 0,05 maka terdistribusi normal, nilai signifikan jumlah

tanggungan yaitu 0,126 maka jumlah tanggungan dapat dikatan berdistribusi
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normal. Nilai Kolmogorov Smirnov X8 pendidikan sebesar 0,364 dengan nilai
probability 0,000. Dapat dilihat dari nilai signifikan > 0,05 maka terdistribusi
normal, nilai signifikan pendidikan yaitu 0,126 maka pendidikan dapat dikatan
berdistribusi normal.

Variabel bebas yaitu harga rata-rata, biaya operasi, pendapatan, jumlah trip,
umur, pengalaman usaha, jumlah tanggungan, pendidikan memiliki nilai yang
signifikan dan terdistribusi dengan baik yang artinya variabel bebas dari penelitian
ini baik untuk tetap dilanjutkan oleh nelayan dalam mengoptimalkan hasil

tangkapan sumberdaya kerang.

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -5.34E-16
St Dev. = 0.951
M=85

=1

Frequency

-2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 10. Histogram distribusi normal
Histogram yang ada pada gambar 10 menunjukkan apakah data berdistribusi
normal atau sebaliknya. Dapat dilihat histogram pada gambar dibawah ini garis
normalitas cenderung membentuk kurva bel walaupun tidak sempurna yang artinya
data pada penelitian ini bergerak membentuk puncak optimal hasil tangkapan dan

yang selanjutnya mengalami penurunan hasil tangkapan.

4.4.2 Uji Linearitas

Pengolahan data dengan anova model regresi dan persamaan regresi pada
penelitian ini bersifat linear. Linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independent dengan variabel dependen secara linear.

Berdasarkan gambar 11 terlihat penyebaran dimana titik-titik mendekati

garis diagonal sehingga dapat disimpulkan berdistribusi normal. Ghozali (2013)
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mengatakan bahwa residual berdistribusi normal jika data menyebar di sekitar garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Dengan uji normalitas tersebut dapat
disimpulkan bahwa setiap variabel bebas yakni harga rata-rata, biaya operasi,
pendapatan, jumlah trip, umur, pengalaman usaha, jumlah tanggungan, pendidikan
berdistibusi dengan normal dan berhubungan secara linear dengan variabel terikat

yakni hasil tangkapan.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.z

oo oz o4 06 o8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 11. Plot Garis Linearitas

Tabel 7. Hasil ANOVA Uji Linearitas

ANOVA
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 862898.802 8 107862.350 32.546  .000b
Residual 251873.551 76 3314.126
Total 1114772.353 84

Uji linearitas atau linear maksudnya semakin besar total hasil tangkapan
(kg) ditentukan oleh semakin tingginya harga jual ikan (Rp), pendapatan (Rp),
biaya operasi (Rp), trip operasi, umur, pengalaman usaha, jumlah tanggungan
keluarga dan pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,005. Dengan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel bebas dalam
persamaan regresi dalam penelitian ini dianggap baik dan layak digunakan.
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4.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antar variabel bebas. Uji multikolineritas dilihat dari nilai tolerance dan
VIF (Variance Inflantion Factor). Menurut Ghozali (2013) bahwa bebas uji
multikolineritas jika mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance
tidak kurang dari 0,10.

Tabel 8. Hasil Koefisien nilai VIF

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1  (Constant)
(X1) Harga jual kerang 0.411 2.432
(X2) Biaya operasi 0.638 1.567
(X3) Pendapatan 0.569 1.757
(X4) Trip operasi 0.394 2.537
(Xs) Umur 0.288 3.474
(Xe) Pengalaman usaha 0.279 3.579
(X7) Jumlah tanggungan 0.785 1.274
(Xs) Pendidikan 0.879 1.137

Berdasarkan Tabel 8 dengan menggunakan perhitungan SPSS dapat
diketahui bahwa nilai VIF harga jual ikan (X1) sebesar 2,432 dan nilai tolerance
0,411 maka dapat dikatakan bahwa variabel terbebas dari asumsi multikolinearitas
karena hasilnya < 10. Nilai VIF biaya oeperasi (X2) sebesar 1,567 sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak mengandung multikolinearitas. Nilai
VIF pendapatan (X3) sebesar 1,757 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi tidak mengandung multikolinearitas.

Nilai VIF trip operasi (X4) sebesar 2,537 sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel terbebas dari asumsi multikolinearitas karena hasilnya < 10. Nilai VIF
umur (Xs) sebesar 3,474 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi
tidak mengandung multikolinearitas. Nilai VIF pengalaman usaha (Xs) sebesar
3,579 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak mengandung
multikolinearitas. Nilai VIF jumlah tanggungan (X7) sebesar 1,274 dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak mengandung multikolinearitas. Nilai



30

VIF pendidikan (Xg) sebesar 1,137 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi tidak mengandung multikolinearitas.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengukur pengaruh dari model
regresi secara akurat. Menentukan korelasi antar variabel dependen memiliki
gejala multikolinearitas atau tidak adalah dengan melihat signifikansi (2-tailed),
yang jika nilainya <0,05 maka tidak memiliki gelaja multikolinearitas. Pertama
variabel yang tidak terindikasi adanya korelasi adalah harga jual ikan (X1) dengan
biaya operasi, dan harga jual ikan dengan trip operasi. Biaya oprasi (X2) dengan
harga rata-rata, biaya operasi dengan pendapatan, biaya operasi dengan jumlah trip.
Pendapatan (X3) variabel yang tidak terjadi korelasi adalah pendapatan dengan
harga jual, pendapatan dengan biaya operasi, pendapatan dengan trip operasi.

Keempat, trip operasi (X4) variabel yang tidak terindikasi adanya korelasi
adalah trip operasi dengan harga rata-rata, trip operasi dengan biaya operasi dan trip
operasi dengan pendapatan. Kelima, umur (X5) variabel yang tidak terindikasi
adanya korelasi adalah umur dengan pengalaman usaha. Keenam, pengalaman
usaha (X6) variabel yang tidak terindikasi adanya korelasi adalah pengalaman
usaha dengan umur, pengalaman usaha dengan jumlah tanggungan. Jumlah
tanggungan (X7) variabel yang tidak terindikasi adanya korelasi adalah jumlah
tanggungan dengan penga laman usaha dan jumlah tanggungan dengan pendidikan.

Terakhir pendidikan (X8) tidak terindekasi korelasi dengan jumlah tanggungan.

4.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji ketidaksamaan variance
dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui
ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan grafik scatterplot. Menurut
(Ghozali 2013) bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar
dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, dan tidak ada pola yang jelas.
Berdasarkan gambar 12 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dibawah dan diatas
angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola yang jelas, hal ini menyatakan bahwa
model regresi ini layak digunakan untuk memprediksi hasil tangkapan. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau setiap variabel memiliki

nilai residual yang sama dan sudah mengikuti persyaratan model pada tiap pola.
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Gambar 12. Scatterplots Uji Heterokedastisitas

4.4.5 Uji Autokorelasi

Uji yang digunakan untuk pengujian autokorelasi adalah Uji Durbin Watson
dengan mengunakan SPSS. Menurut Ghozali (2013) bahwa uji autokorelasi
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan pengguna pada periode t-1
sebelumnya.
Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8802 0.774 0.750 57.56844 2.035

Berdasarkan uji pada Tabel 9 dapat dilihat pada tabel nilai Durbin Watson
sebesar 2,035. Dengan menggunakan perhitungan du < d < 4-du maka hasilnya
1,8573 < 2,035 < 2,1427 dengan demikian dapat diputuskan bahwa tidak terjadi
autokorelasi positif atau negatif dan model regresi memenuhi syarat tentang
autokorelasi. Berdasarkan Tabel 9 disimpulkan bahwa setiap variabel bebas tidak
terjadi autokerasi atau tidak terjadi pelanggaran terhadap uji regresi sehingga data

yang digunakan pada setiap variabel bebas dianggap baik.
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4.5 Model Terbaik Persamaan Regresi Linear

Pemilihan model persamaan dari penduga yang dianggap aman dari
pelanggaran asumsi klasik baik jika sudah melalui tahapan-tahapan seperti uji
multikolineariti, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasitas. Pemilihan model terbaik
selanjutnya dilakukan dengan metode The Backward Elimination Procedure untuk
prosedur seleksi variabel yang paling kecil yang akan dikeluarkan untuk menjadi
model terbaik (Wohon et al. 2017).

Pemilihan model terbaik dapat dilakukan dengan menghilangkan satu atau
beberapa variabel bebas pada persamaan penduga hingga aman dari pelanggaran
asumsi Klasik pada pemodelan persamaan regresi (Siregar, 2013). Pemilihan model
yang dilakukan dengan perhitungan SPSS maka didapatkan lima model dari
delapan variabel bebas yaitu harga rata-rata, biaya operasi, pendapatan, trip operasi,
umur, pengalaman usaha, jumlah tanggungan, dan pendidikan dan variabel terikat

yaitu total hasil tangkapan.
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Tabel 10. Parameter Penduga Variabel Bebas dalam Menentukan Model Terbaik

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) -1304.365 1294.689
(X1) Harga jual kerang 0.102 0.085
(X2) Biaya operasi 1.464 0.000
(X3) Pendapatan 2.505 0.000
(Xa4) Trip operasi 2.949 6.921
(Xs) Umur 1.474 1.388
(Xe) Pengalaman usaha -1.437 1.480
(X7) Jumlah tanggungan -11.122 6.692
(Xs) Pendidikan -7.295 12.270
2 (Constant) -1679.591 943.829
(X1) Harga jual kerang 0.129 0.058
(X2) Biaya operasi 1.478 0.000
(X3) Pendapatan 2.527 0.000
(Xa) Trip operasi 1.533 1.373
(Xs) Umur -1.485 1.467
(Xe) Pengalaman usaha -11.337 6.637
(X7) Jumlah tanggungan -7.215 12.203
3 (Constant) -1648.640 938.439
(X1) Harga jual kerang 0.126 0.057
(X2) Biaya operasi 1.496 0.000
(X3) Pendapatan 2.534 0.000
(Xs) Umur 1.381 1.343
(Xs) Pengalaman usaha -1.330 1.438
(X7) Jumlah tanggungan -11.793 6.565
4 (Constant) -1521.305 927.434
(X1) Harga jual kerang 0.119 0.057
(X2) Biaya operasi 1.471 0.000
(X3) Pendapatan 2.554 0.000
(Xs) Umur 0.364 0.772
(X7) Jumlah tanggungan -13.101 6.405
5 (Constant) -1456.315 912.691
(X1) Harga jual kerang 0.116 0.056
(X2) Biaya operasi 1.514 0.000
(X3) Pendapatan 2.547 0.000
(X7) Jumlah tanggungan -12.558 6.270
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4.5.1 Pemilihan Model Pertama

Pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa variabel yang tidak aman terdapat
pada persamaan Model pertama adalah (Xs) yaitu pendidikan yang memiliki nilai
yang tidak signifikan dengan nilai parameter Bs bernilai -7,295. Setelah
menghilangkan variabel pendidikan (Xs) maka didapatkan hasil pada penduga

regresi hasil Model kedua.

Tabel 11. Persamaan Regresi Asumsi Klasik Model 1

UM K UH(Scatte UA (- R2 Sig
Variabel (VIF<5) et r-plot) 2<DW<2) Ket (%) <0,05 Ket
(X1) 2.432 M TMP 2.035 M 77.,40 0232 TS
(X2) 1.567 M TMP 2.035 M 77.,40 0.016
(X3) 1.757 M TMP 2.035 M 77.,40 0.000
(Xa) 2.537 M TMP 2.035 M 77.,40 0671 TS
(Xs) 3.474 M TMP 2.035 M 77.,40 0291 TS
(Xe) 3.579 M TMP 2.035 M 77.,40 0335 TS
(X7) 1.274 M TMP 2.035 M 77,40 0.101 TS
(Xg) 1.137 M TMP 2.035 M 77,40 0554 TS
Ket: UM = Uji Multikolinearitas X1 = Harga rata-rata
UH = Uji Heterokedastisitas X2 = Biaya Operasi
UA = Uji Autokorelasi X3 = Pendapatan
M = Memenuhi Xa = Trip Operasi
TMP = Tidak Membentuk Pola Xs = Umur
S = Signifikan X = Pengalaman Usaha
TS = Tidak Signifikan X7 = Jumlah Tanggungan
™ = Tidak Memenubhi Xsg = Pendidikan

Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa pada pemilihan model pertama biaya
operasi (X2) dan pendapatan (X3) merupakan variabel yang signifikan terhadap nilai
probability 0,005. Nilai R-square atau R? yang diperoleh sebesar 0,774 atau 77,4%
variabel bebas yaitu harga rata-rata (X1), biaya operasi (X2), pendapatan (Xz), trip
operasi (X4), umur (Xs), pengalaman usaha (Xe) dan jumlah tanggungan (X7) dan
(Xg) pendidikan mampu untuk menjelaskan total hasil penangkapan.

Y = -1304.365 + 0.102 x 1 + 1.464 xo + 2.505 x3 + 2.949%x4 + 1.474 x5 -1.437 x¢ -
11.122 x7—7.295xg + ¢



4.5.2 Pemilihan Model Kedua
Tabel 12. Persamaan Regresi Asumsi Klasik Model 2
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UM UH(Scatt UA (- R2 Sig
Variabel Ket
(VIF<5) er-plot) 2<DW<2) (%)  <0,05
(X1) 2.426 M TMP 2.018 M 7460 0.029
(X2) 1.562 M TMP 2.018 M 7460 0.014
(X3) 1.729 M TMP 2.018 M 74,60 0.000
(Xa) 2.531 M TMP 2.018 M 7460 0.268 TS
(Xs) 3.316 M TMP 2.018 M 7460 0315 TS
(Xe) 3.398 M TMP 2.018 M 7460 0.092 TS
(X7) 1.172 M TMP 2.018 M 7460 0556 TS
Ket: UM = Uji Multikolinearitas X1 = Harga rata-rata
UH = Uji Heterokedastisitas X2 = Biaya Operasi
UA = Uji Autokorelasi X3 = Pendapatan
M = Memenuhi Xa = Trip Operasi
TMP = Tidak Membentuk Pola Xs = Umur
S = Signifikan Xs = Pengalaman Usaha
TS = Tidak Signifikan X7 = Jumlah Tanggungan

™ = Tidak Memenuhi

Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa terdapat tiga nilai signifikan yaitu harga

rata-rata (X1), biaya operasi (X2), dan Pendapatan (Xs) yaitu dengan nilai

probability < 0,005 dan trip operasi (X4), umur (Xs), pengalaman usaha (Xs) dan

jumlah tanggungan (X7) tidak berpengaruh signifikan. Nilai R-square yang

diperoleh sebesar 0,746 atau 74,6% variabel bebas yaitu harga rata-rata (X1), biaya

operasi (X2), pendapatan (X3), trip operasi (X4), umur (Xs), pengalaman usaha (Xs)

dan jumlah tanggungan (X7) mampu untuk menjelaskan total hasil penangkapan.
Y =-1679.591 + 0.129 x 1 + 1.478 x2 + 2.527 x3 + 1.533x4 -1.485 x5 -11.337 xs -

7

215x7+ ¢



4.5.3 Pemilihan Model Ketiga

Tabel 13. Persamaan Regresi Asumsi Klasik Model 3
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. UM UH(Scatt UA (- R2 Sig
Variabel -\ o) er-plot)  2<DW<2) @) <005 K
(X1) 1.188 M TMP 2.024 M 7460 0031 S
(X2) 1.556 M TMP 2.024 M 7460 0013 S
(Xa) 1.663 M TMP 2.024 M 7460 0000 S
(Xs) 3.288 M TMP 2.024 M 7460 0307 TS
(Xs) 3.383 M TMP 2.024 M 7460 0358 TS
(X7) 1.168 M TMP 2.024 M 7460 0076 S
Ket: UM = Uji Multikolinearitas X1 = Harga rata-rata
UH = Uji Heterokedastisitas Xa = Biaya Operasi
UA = Uji Autokorelasi X3 = Pendapatan
M = Memenuhi Xs = Umur
TMP = Tidak Membentuk Pola Xe = Pengalaman Usaha
S = Signifikan X7 = Jumlah Tanggungan
TS = Tidak Signifikan
™ = Tidak Memenuhi

Setelah menghilangkan variabel pengalaman usaha (X4) dari persamaan

penduga regresi Model 3. Perubahan yang dapat dilihat dari persamaan Model 3

adalah bahwa variabel yang signifikan terhadap nilai probability 0,005 yaitu harga

rata-rata (X1), biaya operasi (Xz), pendapatan (Xs), dan jumlah tanggungan (X7)

yang berpengaruh signifikan dan yang tidak memiliki pengaruh signifikan yaitu

(Xs) umur dan (Xs) pengalaman usaha. Nilai R-square atau R? yang diperoleh

sebesar 0,746 atau 74,6% variabel bebas yaitu harga rata-rata (X1) sebesar 0.126,

biaya operasi (X2) 1.496, pendapatan (Xs) 2.534, umur (Xs) 1.381, pengalaman
usaha (Xs) - 1.330 dan jumlah tanggungan (X7) - 11.793.
Model 3Y =-1648.640 + 0.126 x1 + 1.496 x2 + 2.534 x3 + 1.381 x5 - 1.330 x5 -

11.793 x7+ ¢
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4.5.4 Pemilihan Model Keempat

Tabel 14. Persamaan Regresi Asumsi Klasik Model 4

. UM UH(Scatter-  UA (- R2 Sig
Var I Ki K K
aabel - \ipes) KU by 2<owe<2) KU (o) <005 K&
(X1) 1.161 M TMP 2.027 M 7430 0.040 S
(X2) 1.554 M TMP 2.027 M 7430 0.014 S
(X3) 1.636 M TMP 2.027 M 7430 0.000 S
(Xs) 1.064 M TMP 2.027 M 7430 0.638 TS
(X7) 1.101 M TMP 2.027 M 7430 0.044 S
Ket: UM = Uji Multikolinearitas X1 = Harga rata-rata
UH = Uji Heterokedastisitas X2 = Biaya Operasi
UA = Uji Autokorelasi X3 = Pendapatan
M = Memenuhi Xs = Umur
TMP = Tidak Membentuk Pola X7 = Jumlah Tanggungan
S = Signifikan
TS = Tidak Signifikan

™ = Tidak Memenuhi

Setelah variabel pengalaman usaha (Xs) dieliminasi dari persamaan
penduga regresi Model 4 maka perubahan terjadi pada persamaan Model yaitu
variabel yang signifikan yaitu empat variabel saja dengan nilai probability 0,05
yaitu harga rata-rata (Xi), biaya operasi (Xz), pendapatan (Xs3), dan jumlah
tanggungan (X7) yang berpengaruh signifikan. Nilai R-square yang diperoleh
sebesar 0,742 atau 77,20% variabel bebas yaitu harga rata-rata (Xz1), biaya operasi
(X2), pendapatan (X3), dan jumlah tanggungan (X7) dapat untuk menjelaskan total
hasil tangkapan. Setelah dihasilkan Model 5, maka diperoleh bahwa variabel bebas
signifikan seluruhnya. Korelasi partial dari setiap variabel yaitu harga rata-rata (X1)
sebesar 0,225, biaya operasi (X2) sebesar 0,283, pendapatan (X3) 0,717, dan jumlah
tanggungan (X7) 0,219.

Y =-1521.305 + 0.119x1 + 1.471 x2 + 2.554 x3 + 0.364 x5 - 13.101 x7 + €

4.5.5 Pemilihan Model Kelima

Model 5 merupakan best fit model dimana semua variabel bebas yaitu harga
rata-rata, biaya operasi, pendapatan dan jumlah tanggungan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel tidak bebas yaitu total hasil tangkapan yang

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.
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Tabel 15. Persamaan Regresi Asumsi Klasik Model 5

Variabel UM Ket UH(Scatt UA (- Ket R2 Sig Ket
(VIF<5) er-plot) 2<DW<?2) (%) <0,05
(X1) 1.146 M TMP 2.019 M 7420 0.043 S
(X2) 1.522 M  TMP 2.019 M 7420 0.010 S
(Xa) 1.626 M TMP 2.019 M 7420 0.000 S
(X7) 1.077 M TMP 2.019 M 7420 0.049 S
Ket: UM = Uji Multikolinearitas X1 = Harga rata-rata
UH = Uji Heterokedastisitas X2 = Biaya Operasi
UA = Uji Autokorelasi X3 = Pendapatan
M = Memenuhi X7 = Jumlah Tanggungan
TMP = Tidak Membentuk Pola
S = Signifikan
TS = Tidak Signifikan

™ = Tidak Memenuhi

Model 5 ini memiliki nilai R-square sebesar 0,742 artinya 74,2% variasi dari
variabel produksi penangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang dapat
dijelaskan oleh variabel harga rata-rata (X1), biaya operasi (X2), pendapatan (Xs),
dan jumlah tanggungan (X7) tersebut dan 25,8% lainnya dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk kedalam model ini. Model ini juga tidak
mengalami multikonieritas yang dapat dilihat dari nilai VIF harga rata-rata, biaya
operasi, pendapatan dan jumlah tanggungan dan tidak terjadi autokorelasi, untuk
uji heteroskedastisitas tidak membentuk pola.

Persamaan regresi model 5 ini dapat diketahui bahawa variabel harga rata-
rata, biaya operasi, pendapatan dan jumlah tanggungan memiliki pengaruh positif
dan negatif terhadap produktivitas hasil tangkapan kerang di Taman Nasional
Sembilang dengan nilai Beta masing-masing variabel yaitu harga rata-rata sebesar
0,116, biaya operasi 1.514 pendapatan 2.547 dan jumlah tanggungan -12.558.

Y =-1456.315 + 0.116x1 + 1.514 xo + 2.547 x3 - 12.558 x7 + ¢

Nilai konstanta memiliki nilai negatif sebesar 1456.315 yang artinya
menunjukkan pengaruh berlawanan arah antara variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel X1,X2,X3,X7 mengalami perubahan sebesar -1456.315. Koefisien regresi
X1 (harga rata-rata) sebesar 0.116, dapat disimpulkan bahwa variabel harga rata-
rata mempunyai pengaruh signifikan dan jika harga ditingkatkan maka akan

memberi kontribusi peningkatan jumlah tangkapan sebesar 0,116 kg. Harga kerang
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di Taman Nasional Sembilang ditentukan oleh tengkulak dan pengepul sehingga
nelayan tidak dapat untuk menentukan harga rata-rata kerang.

Koefisien regresi (X2) biaya operasi sebesar 1,514 dapat disimpulkan
variabel biaya operasi mempunyai pengaruh signifikan jika ditingkatkan makan
akan memberikan pengaruh terhadap hasil tangkapan sebesar 1,514 kg. Biaya
operasi dapat mempengaruhi hasil tangkapan yang dimana jika biaya operasi
meningkat maka hasil tangkapan juga meningkat dengan memperluas daerah
penangkapan kerang. Biaya operasi yang digunakan oleh nelayan di Taman
Nasional Sembilang yaitu BBM, perbekalan, karung, dan upah kapal.

Koefisien regresi X3 (pendapatan) sebesar 2.547, dapat disimpulkan bahwa
variabel pendapatan mempunyai pengaruh signifikan dan jika pendapatan
ditingkatkan maka akan memberi kontribusi peningkatan jumlah tangkapan sebesar
2.547 kg. Jumlah pendapatan berhungungan dengan biaya operasi yang dimana jika
biaya operasi meningkat maka pendapatan dan hasil tangkapan akan meningkat.
Koefisien regresi X7 (jumlah tanggungan) sebesar -12.558, dapat disimpulkan
bahwa variabel jumlah tanggungan mempunyai pengaruh signifikan dan jika
jumlah tanggungan menurun maka akan meningkatkan jumlah tangkapan sebesar
12.558 kg. Jumlah tanggungan dapat menurun atau berkurang jika dalam keluarga
sudah dalam usia menikah sehingga dapat mempengaruhi hasil tangkapan.

Faktor yang tidak berpengaruh yaitu X4 (trip operasi), X5 (umur), X6
(Pengalaman usaha), X8 (pendidikan) untuk faktor yang tidak berpengaruh tersebut
memiliki nilai yang tidak signifikan. Variabel trip operasi (X4) tidak berpengaruh
karena jumlah trip nelayan di Taman Nasional Sembilang berbeda dan hasil
tangkapan kerang bukan ditentukan oleh jumlah trip akan tetapi banyaknya
sumberdaya kerang di Taman Nasional Sembilang. Umur (X5) tidak berpengaruh
terhadap hasil tangkapan karena rentang umur nelayan yaitu 21-62 tahun dimana
umur tersebut yang dimana semakin bertambahnya umur nelayan atau semakin tua
maka jumlah hasil tangkapan akan menurun karena kekuatan fisik nelayan akan
menurun dan mempengaruhi hasil tangkapan.

Pengalaman usaha (X6) tidak memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan hasil tangkapan karena dalam meningkatkan hasil tangkapan yang
paling mempengaruhi yaitu harga jual, biaya operasi, pendapatan dan jumlah
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tanggungan untuk pengalaman usaha tidak memiliki dampak yang besar untuk
nelayan yang berada di Taman Nasional Sembilang. Pendidikan (X8) tidak
berpengaruh signifikan karena dalam penelitian ini adalah pendidikan yang formal
sedangkan dalam meningkat jumlah hasil tangkapan yang dibutuhkan adalah
keterampilan saat melaut. Menurut Ariska dan Prayitno (2019) bahwa pendidikan
tidak berpengaruh karena yang dibutuhkan adalah pengetahuan non formal dalam
menentukan bulan yang baik untuk pergi melaut.

Persamaan regresi model kelima ini dapat memberikan masukan bagi para
nelayan kerang bahwa input harga rata-rata, biaya operasi, pendapatan dan jumlah
tanggungan dapat dijadikan untuk tolak ukur dalam menentukan produktivitas hasil
tangkapan kerang di Taman Nasional Sembilang. Nelayan kerang di Taman
Nasional Sembilang agar lebih memperhatikan aspek-aspek dan faktor yang dapat
meningkatkan hasil tangkapan yang optimum dan dapat melakukan penangkapan
kerang secara berkelanjutan dengan memperhatikan ukuran dan kondisi hasil
tangkapan.

Ridha (2017) pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa harga jual
merupakan faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan di Kecamatan Idi Rayeuk.
Budiarti et al. (2015), Dewi et al. (2020) dan Halim (2013) pada penelitiannya
mengatakan bahwa biaya operasi merupakan faktor yang mempengaruhi hasil
tangkapan. Puluhulawa et al. (2016) mengatakan bahwa faktor biaya operasi
memiliki pengaruh pada hasil tangkapan di Bilato. Konoralma et al. (2020) dan
Rahmasari (2017) pada penelitiannya menyatakan bahwa pendapatan nelayan dapat
mempengaruhi hasil tangkapan.



V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian best fit model sosioekonomi sumberdaya kerang di

Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Didapatkan

beberapa point kesimpulan, yaitu:

1. Faktor yang memiliki pengaruh terhadap sosioekonomi sumberdaya kerang di
Taman Nasional Sembilang yaitu faktor ekonomi ialah harga rata-rata, biaya
operasi, pendapatan dan faktor sosial ialah jumlah tanggungan.

2. Persamaan model terbaik pada sosioekonomi sumberdaya kerang di Taman
Nasional Sembilang yaitu Y = -1456.315 + 0.116x; + 1.514 x» + 2.547 x3 -
12.558x7+¢

5.2 Saran

Adapun saran yang sebaiknya dilakukan di Taman Nasional Sembilang
yaitu untuk penelitian selanjutnya agar melakukan pengujian pada faktor teknis
yaitu variabel fishing ground, dan melakukan pendataan nelayan secara spesifik

sehingga memudahkan peneliti selanjutnya dalam menentukan jumlah responden.
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Target Responden : Nelayan Kerang

KUISIONER PENELITIAN

Tanggal

No Responden

Desa

Kecamatan

Kabupaten
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FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA

2022



A. Data Dasar Responden
1. Nama Responden

2. Umur

3. Pendidikan terakhir

4. Status nelayan, sebagali
(@) Nelayan pemilik

5. Jumlah Tanggungan

6. Jumlah ABK

B. Kapal/Perahu

1. Nama Kapal

2. Perusahaan/pemilik kapal
3. Dimensi kapal

4. Gross Ton (GT)

5. Ukuran PK

6. Merek Mesin

C. Alat Tangkap

1. Bahan alat tangkap

2. Ukuran PXLxT

3. Garuk dioperasikan di

D. Operasi penangkapan ikan
1. Musim Penangkapan
* Musim Paceklik
* Musim Sedang
* Musim Puncak
2. Total trip per hari/minggu/bulan
* Musim Paceklik
* Musim Sedang
* Musim Puncak
3. Biaya Operasi
(a) Bahan bakar (Liter) minyak/trip
* Musim Paceklik
* Musim Sedang
* Musim Puncak
4. Metode Penangkapan
5. Keuntungan
6. Total tangkapan per trip
* Paceklik
* Sedang
* Puncak

(b) Nahkoda

48

e orang
e orang



E. Sumberdaya Peri

kanan

1. Total tangkapan per Bulan (ton/kg)

* Paceklik
* Sedang
* Puncak

2. Jenis kerang yang didapatkan

Musim Penangkapan

Jenis Kerang | 'Kg/Trip | Harga

Paceklik Sedang Puncak
Kg/Trip | Harga | Kg/Trip | Harga
(Rp)/kg (Rp)/kg (Rp)/kg

1. Bagaimana pembagian hasil tangkapan?

Pemilik
Nahkoda
ABK

2. Kemana hasil tangkapan dijual?

3. Bagaimana hasil tangkapan saat ini dibandingkan dengan 5 tahun yang lalu?

a. sama saja

b. lebih banyak 5 tahun lalu
c. Lebih banyak tahun sekarang




Lampiran2. ldentitas Nelayan di Kerang di Taman Nasional Sembilang
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pendidikan Status Jih Pekerjaan Pengalaman Status
No Nama Umur : .
Terakhir pernikahan tanggungan utama shbg nelayan  nelayan
1 Sarinudin 42 SD Menikah 3 Nelgyan 29 Pemilik
kepiting
Muh Belum
2 Yahyah 30 SD menikah 3 Nelayan kerang 15 ABK
3 Rusdi 60 SD Menikah 5 Nelayan kerang 48 ABK
4 Adit 55 sD Belum 3 Nelayan kerang 38 ABK
menikah
5 Suliwa 35 SD Bel_u m 2 Nelayan kerang 20 ABK
menikah
6 Ateem 38 Tidak Menikah 4 Nelayan kerang 15 Pemilik
sekolah
7 Amat 22 SD Bel_u m 3 Nelayan kerang 10 ABK
menikah
8 Iwan 35 SD Menikah 2 Nelayan kerang 10 ABK
Belum
9 Igbal 49 SD menikah 4 Nelayan kerang 27 ABK
Belum
10 Jhony 26 SD menikah 4 Nelayan kerang 15 ABK
11 Lina 35 Tidak Menikah 3 Nelayan kerang 18 ABK
sekolah
12 Damar 50 Tidak Menikah 6 Nelayan kerang 35 Pemilik
sekolah
. Belum
13 Ricky 21 SD menikah 3 Nelayan kerang 15 ABK
14 Hendra 23 SD Belum 2 Nelayan kerang 15 ABK
menikah
15 Mandra 39 SD Belum 3 Nelayan kerang 19 ABK
menikah
16 Amad 30 SD Bel_u m 6 Nelayan kerang 15 ABK
menikah
17 Suharto 40 SD Menikah 3 Nelayan kerang 20 ABK
18 Amanci 45 SD Menikah 3 Nelayan kerang 27 Pemilik
19 Gunadi 47 SD Menikah 6 Nelayan kerang 25 ABK
20 Fadli 42 Tidak Menikah 3 Nelayan kerang 30 ABK
sekolah
21 Yadi Taner 41 SD Menikah 4 Nelayan kerang 25 ABK
22 Putra 35 SD Menikah 4 Nelayan kerang 20 ABK
23 Maeko 53 Tidak Menikah 3 Nelayan kerang 45 ABK
sekolah
24 Sarkowi 45 SD Menikah 2 Nelayan kerang 28 Pemilik
25 Ismail 45 SD Menikah 3 Nelayan kerang 25 ABK
26 Maulana 50 Tidak Menikah 2 Nelayan kerang 35 ABK
sekolah
27 Rian 47 sD Belum 3 Nelayan kerang 25 ABK
menikah
28 Dani 45 SD Menikah 4 Nelayan kerang 30 ABK
29 Jamudin 45 SD Menikah 3 Nelayan kerang 28 Pemilik
30 Pardi 62 SD Menikah 5 Nelayan kerang 40 ABK
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31
32
33
34

35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45
46
47
48
49
50

51

52
53
54

55

56
57
58
59

60
61
62

63
64

65
66
67

68
69

Yosi
Suryadi
Yanto
Nurmansyah
Agus

Kamal
Amri
Midin
Wahyudi
Junaidi
Suhardi

Umar

Marzuki

Samin
Gandar
Marsan

Andi
Daiman
Mulyadi

Amin
Hamid

lwan
Sahrin
Herman

Rusli

Sudin
Sopian
Indra
Angga

Riduan
Iskandar
Ibrahim

Pani
Soleh

Darman
Rudi
Budin

Hasan

Zakaria

42
48
39
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54
39
43
42
53
42

40

49
40

SD
SD
SD

SD

Tidak
sekolah

SD
SD
SD
SD
SD

SD

Tidak
sekolah
Tidak
sekolah

SD
SD
SD
SD
SMP
SD

SD

Tidak
sekolah

SD
SMP

SMP

Tidak
sekolah

SD
SMP
SD

SD

Tidak
sekolah

SD

Tidak
sekolah

SD

SD
Tidak
sekolah
SMP
Tidak
sekolah
Tidak
sekolah
SD

Menikah
Menikah
Menikah
Menikah

Menikah

Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah

Menikah

Menikah

Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah

Menikah

Menikah
Menikah
Menikah

Menikah

Menikah
Menikah
Menikah
Menikah

Menikah
Menikah
Menikah

Menikah
Menikah

Menikah
Menikah
Menikah

Menikah
Menikah
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Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang

29
25
25
28

40

30
23
28
20
32
29

30

30

35
35
35
35
49
27
28

48

22
42
28

35

38
29
25
20

27
36
21

25
30

27
25
17

32
30

ABK
ABK
ABK
ABK

ABK

ABK
Pemilik
ABK
ABK
ABK
ABK

ABK
Pemilik
ABK
ABK
Pemilik
ABK
ABK

ABK
ABK

ABK
ABK
ABK
Pemilik
Pemilik
ABK
ABK
ABK
Pemilik
Pemilik
ABK
ABK
ABK
Pemilik
ABK
ABK
ABK
Pemilik
ABK
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70

71
72
73
74

75

76
77

78

79

80
81
82
83

84
85

Dedi

Ramat
Ujang
Rohman
Ramlan

lwan

Husin
Ansori

Khairul

Deni

Edo
Zuhri
Junedi
Anton

Jeri

Karno

36

38
47
38
39

45
45

Tidak
sekolah

SD
SMP
SD

SD

Tidak
sekolah

SD
SD

SD
Tidak
sekolah
SD
SMP
SD
SD

Tidak
sekolah

SMP

Menikah

Menikah
Menikah
Menikah
Menikah

Menikah

Menikah

Menikah

Belum
menikah

Menikah

Menikah
Menikah
Menikah
Menikah

Menikah
Menikah
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Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang

Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang
Nelayan kerang

Nelayan kerang

28

40
21
35
21

28

25
30

40

18

15
25
26
21

25
25

ABK

ABK
ABK
Pemilik
ABK
ABK

ABK
ABK

ABK

ABK

ABK
ABK
ABK
ABK

ABK

Pemilik




Lampiran 3. Identittas Kapal Nelayan Kerang di Taman Nasional Sembilang

Pemilik  Panjang Lebar Tinggi Mer_k BEM BEM BBM.
No Kapal (m) (m) (m) GT PK Mfasm Seglang Pupcak Pan(?ekllk
(Liter) (Liter)  (Liter) (Liter)

1 Sarinudin 12 1,8 1,2 3 24 Mitsubishi 10 10 10

2 Ateem 13 1,5 1,2 3 24  Toyama 10 10 10

3 Damar 12 1,7 1,2 3 24  Toyama 10 10 10

4 Amanci 14 2 1,7 3 24 Shanghai 10 10 10

5 Sarkowi 13 1,8 1,2 3 24 Yandong 10 10 10

6 Jamudin 14 2 15 5 28 Toyama 10 10 10

7 Amri 14 2 1,5 5 24 Yandong 10 10 10

8 Marzuki 15 2 1,7 5 24 Mitsubishi 30 30 30

9 Marsan 14 2,5 1,5 5 28 Toyama 30 30 30
10 Herman 13 1,5 1,2 5 28 Yandong 30 30 30
11  Rusli 14 1,8 15 3 24 Yandong 30 30 30
12 Angga 13 2 1 3 24 Mitsubishi 30 30 30
13 Riduan 13 1,7 1,5 3 24  Shanghai 35 35 35
14 Soleh 13 2 1,5 3 24 Mitsubishi 40 40 40
15  Hasan 13 1,2 3 24 Yandong 40 40 40
16 Rohman 14 2 1,7 3 24  Toyama 40 40 40
17 Karno 14 2,5 15 3 24  Shanghai 30 30 30
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Lampiran 4. Variabel Independen dan Variabel Dependen Hasil Tangkapan Kerang

Jumlah hasil Harga rata- Biaya/musim Pendapatan musim Trip ' Umur  Pengalaman Jumlah anggota pendidikan

No. Nama tangkapan (Kg)  rata (Rp/kg) kerang (Rp) operasi (tahun)  shg nelayan  keluarga (orang)
Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
1 Sarinudin 760 16333 3200000 13773333 20 42 29 3 2
2 Muh Yahyah 640 16000 2240000 8000000 16 30 15 3 2
3 Rusdi 520 16000 2000000 6320000 16 60 48 5 2
4 Adit 480 16333 2160000 5680000 20 55 38 3 2
5 Suliwa 640 16333 2480000 7973333 20 35 20 2 2
6 Ateem 820 16333 3300000 16133333 20 38 15 4 1
7 Amat 600 16333 2400000 7400000 20 22 10 3 2
8 Iwan 640 16000 2240000 8000000 16 35 10 2 2
9 Igbal 780 16333 2760000 9980000 20 49 27 4 2
10 Jhony 520 16333 2240000 6253333 20 26 15 4 2
11 Lina 480 16000 1920000 5760000 16 35 18 3 1
12 Damar 700 16333 2800000 15033333 20 50 35 6 1
13 Ricky 520 16333 2240000 6253333 20 21 15 3 2
14 Hendra 780 16333 2760000 9980000 20 23 15 2 2
15 Mandra 600 16333 2400000 7400000 20 39 19 3 2
16 Amad 480 16000 1856000 5824000 16 30 15 6 2
17 Suharto 820 16333 2840000 10553333 20 40 20 3 2
18 Amanci 800 16333 3200000 15906667 20 45 27 3 2
19 Gunadi 560 16333 2320000 6826667 20 47 25 6 2
20 Fadli 680 16333 2560000 8546667 20 42 30 3 1
21 Yadi Taner 520 16333 2240000 6253333 20 41 25 4 2
22 Putra 560 16333 2320000 6826667 20 35 20 4 2
23 Maeko 700 16333 2600000 8833333 20 53 45 3 1
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

Sarkowi
Ismail
Maulana
Rian
Dani
Jamudin
Pardi
Yosi
Suryadi
Yanto
Nurmansyah
Agus
Kamal
Amri
Midin
Wahyudi
Junaidi
Suhardi
Umar
Marzuki
Samin
Gandar
Marsan
Andi
Daiman
Mulyadi
Amin

820
700
580
560
645
780
520
680
680
480
500
520
700
780
580
920
660
550
500
760
560
560
800
520
760
660
740

16333
16333
16333
16333
16333
16333
16000
16333
16333
16333
16333
16000
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16000
16333
16333
16000
16333
16333
16333

3200000
2600000
2480000
2320000
2430000
3200000
2000000
2560000
2560000
2160000
2080000
2240000
2600000
3200000
3140000
3540000
2400000
2820000
2580000
7100000
2640000
2880000
7000000
2520000
3420000
3180000
3420000

15163333
8833333
6993333
6826667
8105000

15260000
6320000
8546667
8546667
5680000
6086667
6080000
8833333

16300000
6333333

11486667
8380000
6163333
5586667

11823333
6320000
6266667

11886667
5800000
8993333
7600000
8666667

20
22
20
19
20
16
20
20
16
18
20
20
20
18
20
18
18
18
20
16
20
20
16
20
20
20

45
45
50
47
45
45
62
42
48
39
45
62
54
39
43
42
53
42
40
45
51
47
55
52
57
40
46

28
25
35
25
30
28
40
29
25
25
28
40
30
23
28
20
32
29
30
30
35
35
35
35
49
27
28
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51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77

Hamid
lwan
Sahrin
Herman
Rusli
Sudin
Sopian
Indra
Angga
Riduan
Iskandar
Ibrahim
Pani
Soleh
Darman
Rudi
Budin
Hasan
Zakaria
Dedi
Ramat
Ujang
Rohman
Ramlan
lwan
Husin
Ansori

655
725
645
680
780
580
480
660
675
780
670
920
520
895
680
680
540
820
540
660
600
700
920
685
740
740
640

16333
16333
16333
16333
16333
16000
16000
16333
16000
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16333

3165000
3375000
3075000
6000000
6000000
2692000
2336000
3100000
5100000
6800000
3090000
3915000
2760000
7980000
4240000
3240000
2700000
8220000
2700000
3060000
1800000
3300000
7600000
3255000
3920000
3920000
3620000

7533333
8466667
7460000
13491667
12080000
6588000
5344000
7680000
11235000
13365000
7853333
11193333
5733333
13898333
6866667
7866667
6120000
12673333
6120000
7720000
8000000
8133333
15841667
7933333
8166667
8166667
6833333
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21
19
20
20
17
16
20
17
20
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19
20
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20
20
18
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18
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19
20
20
20

52
36
58
38
51
57
44
40
34
37
59
33
43
45
43
54
37
49
40
41
39
47
57
33
46
45
42

48
22
42
28
35
38
29
25
20
27
36
21
25
30
27
25
17
32
30
28
40
21
35
21
28
25
30

W A DN W W A WOAODNDWDNDWDNWDNDNDNDWWPMOOGO B WP WHS

N D P DN WDNPFEP NP P OOPFPDNMNDNDEPEDNMNEPEDNDMNDNDODNDERE OOODNDPRE




57

78
79
80
81
82
83
84
85

Khairul
Deni
Edo

Zubhri

Junedi

Anton
Jeri

Karno
Min
MAX

480
720
520
560
685
695
660
780
480
920

16000
16000
16333
16333
16333
16333
16333
16333
16000
16333

2800000
3520000
3260000
3380000
3315000
3105000
3180000
6500000
1800000
8220000

4880000
8000000
5233333
5766667
7873333
8246667
7600000
13920000
4880000
16300000

16
16
20
20
21
17
20
20
16
22
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36
38
47
38
39
45
45
21
62

40
18
15
25
26
21
25
25
10
49
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Lampiran 5. Titik distribusi F

58

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

of untuk pombilang (M1}

of umbuk:
penyobut
M2y 1 2 3 4 -] [ 7 ] ] 10 11 12 13 14 18
45 | 406 | 320 (281 | 267 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 200 [ 157 | 184 | 151 | 189
4T | 406 | 330 | 280 | 267 | 241 | 230 | 221 | 214 | 200 | 204 | 200 | 155 | 183 | 181 | 1.88
48 | 404 | 379 | 280 | 267 | 241 | 229 | 21 | 214 | 208 | 203 | 199 | 196 | 183 | 1.50 | 1.88
49 | 404 | 309 (270 (286 | 240 | 229 | 220 | 293 | 208 | 206 | 199 | 196 | 180 | 1.90 | 1.88
B0 | 408 | 318 | 270 | 266 | 240 | 2220 | 220 | 213 | 207 | 208 | 199 [ 195 | 162 | 1.8 | 1.87
B | 408 | 318 | 275 | 265 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 194 | 185 | 162 | 189 | 187
B2 | 408 |38 | 278 | 265 | 298 | 228 | 299 | 242 | 207 | 202 [ 168 | 184 | 181 | 188 | 186
B | 402 | 317 | 278 | 265 | 230 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 197 [ 184 | 187 | 158 | 1.86
B8 | 402 | 347 | 278 | 2864 | 200 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 197 [ 184 | 181 | 188 | 1.86
B | 402 | 316 [ 277 (284 | 238 | 227 | 298 | 2101 | 206 | 201 | 187 | 1893 | 180 | 188 | 1.88
B | 401 | 316 | 277 | 2564 | 208 | 227 | 218 | 211 | 206 | 200 | 196 | 153 | 180 | 147 | 1.85
BT | 401 | 316 | 277 | 263 | 238 | 226 | 218 | 211 | 206 | 200 | 196 | 153 | 1.90 | 1.7 | 1.85
BE | 401 | 306 [ 276 (283 | 237 | 226 | 297 | 210 | 206 | 200 | 196 | 192 | 1.80 | 187 | 1.84
B8 | 400 | 315 | 276 | 263 | 287 | 236 | 217 | 210 | 204 | 200 | 196 | 152 | 180 | 185 | 1.84
B0 | 400 | 315 | 276 | 263 | 287 | 225 | 217 | 210 | 204 | 1509 | 185 | 152 | 185 | 185 | 1.84
Bl | 400 | 315 | 276 | 282 | 237 | 225 | 216 | 2089 | 204 | 159 | 198 | 1.91 | 1.88 | 188 | 1.83
B2 | 400 | 315 | 276 | 262 | 2365 | 225 | 216 | 208 | 208 | 199 | 1956 | 191 | 1.88 | 185 | 1.83
BY | 300 | 314 | 276 | 262 | 205 | 225 | 216 | 200 | 208 | 198 | 194 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
B4 | 389 | 314 (276 | 262 | 205 | 224 | 216 | 200 | 208 | 158 | 184 | 191 | 188 | 185 | 1.83
BE | 389 | 314 | 276 | 261 | 286 | 224 | 216 | 208 | 208 | 158 | 184 | 190 | 187 | 185 | 1.82
BE | 300 | 314 | 274 | 281 | 238 | 224 | 215 | 208 | 208 | 1.58 | 1.04 | 1.50 | 1.87 | 184 | 1.82
BT | 308 | 313 | 274 | 281 | 235 | 224 | 216 | 208 | 202 | 158 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
BH | mo@m | 393 (274 (281 | 235 | 224 | 295 | 208 | 202 | 157 | 183 | 190 | 1.87 | 184 | 182
B8 | MO& | 313 (274 | 280 | 285 | 225 | 216 | 208 | 202 | 197 | 198 [ 190 | 186 | 184 | 1.8
TO | 308 | 313 | 274 | 280 | 238 | 223 | 244 | 207 | 202 | 1.57 | 193 | 189 | 186 | 184 | 1.81
T | Gl | 345 [ 278 (280 | 284 | 225 | 204 | 207 | 209 | 157 | 188 | 189 | 186 | 183 | 181
T2 | BOT | 392 (273 | 280 | 204 | 223 | 214 | 207 | 200 | 1596 | 192 | 189 | 186 | 1.3 | 1.8
TA| XGTF | 392 (273 | 2680 | 284 | 223 | 214 | 207 | 200 | 196 | 192 | 189 | 186 | 1.3 | 1.8
T8 | 37 | 312 (275 (280 | 234 | 222 | 294 | 207 | 204 | 196 | 182 | 189 | 185 | 183 | 1.80
TE | 3OT | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 [l 201 | 156 | 1.82 | 158 | 1.85 | 183 | 1.80
T6 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 2x2 | 213 m 201 | 156 | 152 | 158 | 185 | 1.82 | 1.80
Tr| 387 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 0o | 200 | 196 | 192 | 188 | 185 | 182 | 1.80
TH | BO6 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 188 | 185 | 1.82 | 1.80
T | 306 | 311 | 272 | 249 | 233 | 2F2 | 203 | 2065 | 200 | 185 | 199 | 188 | 1.85 | 182 | 1.78
B0 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.B8 | 184 | 182 | 17O
Bl | 386 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 187 | 184 | 182 | 1.79
B2 | BO6 | 311 | 272 | 248 | 283 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 187 | 184 | 181 | 1.TO
BN | 386 | 311 (271 | 248 | 282 | 221 | 212 | 205 | 189 | 165 | 191 | 187 | 184 | 181 | 1.79
Bl | 385 | 311 (271 | 248 | 282 | 221 | 212 | 205 | 189 | 165 | 190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
BE | 396 | 310 (271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 154 | 190 | 187 | 184 | 181 | 1.9
BE | 3058 | 310 (271 | 248 | 282 | 221 | 212 | 205 | 189 | 1504 | 190 | 187 | 184 | 181 | 1.TE
BT | 3858 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 189 | 104 | 190 | 187 | 183 | 1.81 | 1.TE
BN | 385 | 310 (271 | 248 | 282 | 230 | 212 | 205 | 189 | 164 | 190 | 185 | 183 | 181 | 1.78
B9 | 386 | 310 (271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 154 | 190 | 186 | 183 | 1.80 | 1.TE
B0 | 396 | 310 [ 271 | 247 | 232 | 230 | 211 | 204 ] 189 | 154 | 190 [ 186 | 183 | 180 | 1.TH




Lampiran 6. Titik Persentase Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr

025 a.10 0.05 0.025 .01 0.005 0.001
dif 0.560 0.0 010 0.050 0.0 Q.01a 0.002
41 0.68052 1.50254 1.68288 2.01854 242080 270118 330127

(L6808 1.50204 1.68185 201808 241847 Z.GaB0T 3. 28585
0.E8024 1.30155 1.68107 201668 241825 268510 3. 25069
0.EA011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2 69228 3.26807
0.E7EaE 1.30065 1.67043 2.01410 241212 2 68058 126148
0.E7E8E 1. 30023 1.67886 2.01280 241019 2 6HTA A.2rra
QLE7aTs 1.20982 1.671493 201114 240835 2 68456 122
067584 1.26944 1.67r22 2.01063 240858 2 6RZ 3. 26881
067353 1.26807 1.67655 2.00858 240453 2 675 3. 26508
067843 1.28871 1.67591 2.00856 240327 26778 326141
0.67a33 1.28837 1.67528 2.00758 240172 267572 3.257E9
Ere2d 1. 25805 1.67460 2.006E65 240022 267373 3.25451
0E7e15 1.28773 1.67412 2.005T5 230879 267182 325127
0LE7R06 1.26743 1.67356 2.004B8 2.38741 i 3.24815
0.E7E3E 1.26713 1.67303 2.00404 230508 2 BBR22 3.24515
QLE7E30 1. 20585 1.67252 2.00524 230450 2 68651 124278
.E7ER2 1.20658 1.67203 2.00247 230357 2 BB4AT 323848
0LETETS 1.20632 1.67155 2.00172 238238 2 68328 3. 236680
.E7EaT 1. 26607 1.67 108 2.00100 238123 268176 d234n
0.E7EE0 1.28582 1.67085 2.00030 238012 2 6a02E 323N
0.ETESS 1.28558 1.67022 1.69062 238905 2 G:5Ea6 3. 22930
QLETE4T 1.28538 1.66880 109887 238801 265748 3. 22608
0.E7E40 1.28513 1.66840 1.09834 238701 265615 A.224M
0E7E34 1.20402 1.668801 1.8977T3 236804 2 65485 322253
0LETE2E 1.28471 1.66884 1.64714 238510 2 65380 323041
0LE7E2S 1.20451 1.68827 1.89858 238419 2 65238 3.21837
QETEIT 1.20432 1.68T92 1.84601 238330 265122 1.21639
0LE7E11 1.28413 1.68757 1.88547 238245 2 65008 121448
0LE7E0E 1.20304 1.668724 1.89485 238161 2 B4B08 3212680
o 671 1.28378 1.668691 1589444 238081 264780 A.210m9
)| 067736 1.28359 1.66680 1.6950 238002 i 3. 20903
Tz QLET T 1.28342 1.66620 1.59348 237928 264585 320733
T3 0E77aT 1.20328 1.666:00 1.84300 2.3ras2 2 64487 3.20567
T4 067782 1.28310 1.68571 1.84925 23778l 264391 3. 20405
T8 0E777E 1.20204 1.66543 2.3r71d el e 3.20249
TB 0E777a 1.262T9 1.68515 2.3ra42 2 B4308 3. 20055
ki 0.E7Taa 1. 20264 1.668488 237578 264120 3. 10948
T8 0.E7TE5 1.28250 1.668482 237511 2 Ga0c34 3. 15804
™ 067 7E1 1.26235 1.668437 237448 2 63850 3. 18663
1] 0.67TST 1.202%3 1.66412 2 37387 2 63868 3. 18535
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Lampiran 7.

Tabel Korelasi antar VVariabel Bebas

Correlations

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Y Pearson Correlation 1| .384™| .613™| .835" A5T .000 -.060 -.050 -.120
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .999 .584 .650 275
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X1 | Pearson Correlation .384™ 1 2207 .288™ 753" -.131 -.059 -.148 .001
Sig. (2-tailed) .000 .043 .008 .000 .230 591 176 .990
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X2 | Pearson Correlation 613" 220" 1| .582" .298™ .108 .091 .109 -.086
Sig. (2-tailed) .000 .043 .000 .006 327 409 321 436
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X3 | Pearson Correlation 8357 | .288"| 582" 1 .386" -.005 -.033 .169 -.087
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .960 .765 123 430
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X4 | Pearson Correlation 4577 7537 298| .386™ 1 -.051 -.040 -.110 .013
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .645 715 .316 .904
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X5 | Pearson Correlation .000 -.131 .108 -.005 -.051 1| .826™ 170 074
Sig. (2-tailed) .999 .230 327 .960 .645 .000 120 .504
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X6 | Pearson Correlation -.060 -.059 .091 -.033 -040| .826™ 1 253" -.024
Sig. (2-tailed) .584 591 409 .765 715 .000 .020 .825
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X7 | Pearson Correlation -.050 -.148 .109 169 -.110 170 253" 1 .209
Sig. (2-tailed) 650 176 321 123 316 120 .020 055
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
X8 | Pearson Correlation -.120 .001 -.086 -.087 .013 .074 -.024 .209 1
Sig. (2-tailed) 275 .990 436 430 .904 .504 .825 .055
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85
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Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients [Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order |Partial [Part
1 (Constant) -1304.365  |1294.689 -1.007 317
X1 0.102 .085 110 1.206 |232 .380 137 .070
X2 1.464E-5 .000 181 2.470 |016 .624 273 .142
X3 2.505E-5 .000 .655 8.719 |.000 .827 707 .503
X4 2.949 6.921 .040 426 671 450 .049 .025
X5 1.474 1.388 113 1.062 |291 .007 A21 .061
X6 -1.437 1.480 -.104 -.971 335 -.046 -.111  -.056
X7 -11.122 6.692 -.103 -1.662 (101 -.235 -.187  -.096
X8 -7.295 12.270 -.035 -.595 554 -.098 -.068 -.034
2 (Constant) [-1679.591  943.829 -1.780 (079
X1 0.129 .058 .138 2.224 1029 .380 .246 .128
X2 1.478E-5 .000 .183 2.511 [014 .624 275 .144
X3 2.527E-5 .000 .661 8.998 |.000 .827 716 .516
X5 1.533 1.373 118 1.116 |268 .007 126 .064
X6 -1.485 1.467 -.108 -1.012 315 -.046 -.115 -.058
X7 -11.337 6.637 -.105 -1.708 [092 -.235 -.191  -.098
X8 -7.215 12.203 -.035 -.591 556 -.098 -.067 -.034
3 (Constant) |-1648.640  938.439 -1.757 1083
X1 0.126 .057 .135 2.195 |[031 .380 241 .125
X2 1.496E-5 .000 .185 2.555 013 .624 .278 .146
X3 2.534E-5 .000 .663 0.069 [000 .827 716 .518
X5 1.381 1.343 .106 1.028 |.307 .007 116 .059
X6 -1.330 1.438 -.097 -.925 358 -.046 -.104  -.053
X7 -11.793 6.565 -.109 -1.796 [076 -.235 -.199 103
4 (Constant) [-1521.305 [927.434 -1.640 (105
X1 0.119 .057 .128 2.092 1040 .380 229 119
X2 1.471E-5 .000 .182 2.518 [014 .624 273 .144
X3 2.554E-5 .000 .668 0.171 |000 .827 718 .523
X5 0.364 172 .028 472 .638 .007 .053 .027
X7 -13.101 6.405 -.121 -2.045 (044 -.235 -.224 117
5 (Constant) [-1456.315 [912.691 -1.596 [115
X1 0.116 .056 124 2.061 1[043 .380 .225 117
X2 1.514E-5 .000 .187 2.636 [010 .624 .283 .150
X3 2.547E-5 .000 .666 0.204 000 .827 717 .523
X7 -12.558 6.270 -.116 -2.003 [049 -.235 -219 114
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Lampiran 9. Foto Kegiatan di Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin
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